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MOTTO 

 

                       

     

Artinya “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu).” 

(Q.S. Yunus: 5)
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ABSTRAK 

Bertolak dari latar belakang beragamnya perhitungan awal bulan Kamariah, 

skripsi ini ditulis untuk memberikan tambahan khazanah dalam keilmuan Falak. 

Hisab dibagi menjadi 2 macam yaitu hisab ‘Urfi dan hisab Hakiki. Hisab Hakiki di 

bagi menjadi tiga, hisab Hakiki bi al-Tahqiqi, hisab Hakiki bi al-Taqribi, dan hisab 

Kontemporer. Semakin canggih peralatan yang ada, semakin berkembang dan akurat 

pula bentuk perhitungan dalam keilmuan Falak. Namun, di balik modernya 

perhitungan kontemporer, ada kitab Falak klasik yang menggunakan hisab Taqribi, 

yang merupakan generasi awal dalam perhitungan yang pertama kali menggunakan 

pergerakan Matahari. Dewasa ini perhitungan hisab Taqribi sudah jarang diminati 

oleh para ahli Falak. Maka dari itu skripsi ini ditulis disamping untuk mengkaji hisab 

awal bulan Kamariah di dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati Risalati 

al-Qamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain yang menggunakan hisab Hakiki bi Taqribi, 

skripsi ini juga ditulis guna mengangkat kembali hisab Hakiki bi Taqrib yang 

sudah mulai tenggelam. Harapannya semakin tergeraknya para ahli Falak untuk 

mengembangkan kitab hisab Taqribi dan menjadikanya hisab yang lebih 

kontemporer. Munculah rumusan masalah yang pertama yaitu bagaimanakah 

metode hisab awal bulan Kamariah dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain karya Muhammd Nawawi 

Yunus? Kedua, bagaiamanakah keakuratan kitab tersebut jika dilihat dari prespektif 

hisab Kontemporer? 

Untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut, maka dibutuhkan metode 

penelitian yang bersifat kepustakaan (library research), dengan sumber data primer 

kitab kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati Risalati al-Qamarain fi Ijtima’i al-

Nayyirain dan hasil wawancara kepada penerus dari pengarang kitab tersebut. 

Sedangkan data sekundernya adalah seluruh dokumen berupa buku, tulisan, hasil 

wawancara, makalah dan lain sebagainya yang berkaitan dengan obyek penelitian. 

Data-data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode analisis isi (content 

analysis) dengan pendekatan verifikatif deskriptif. 

Temuan dari penelitian ini adalah, kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain merupakan kitab yang 

menggunakan hisab Taqribi yang hampir sama dengan kitab Taqribi lainya. Yaitu 

menggunakan tabel (jadwal) yang diambil dari tabel Ulugh Beyk. Proses hisab juga  

dita’dil dengan ta’dil yang masih sederhana, maka hasilnya pun masih dikatakan 

kurang akurat. Dalam uji verifikatif dalam hal ini penulis membandingkan dengan 

kitab yang setara yaitu Sulamu al-Nayyirain, penulis mendapatkan bahwa hasil 

yang di dapatkan dari keduanya tidak sama, masih ada selisih beberapa detik, 

menit, bahkan sampai derajat. Hal ini disebakan berbedanya data dasar pada tabel 

al-‘Alamah di masing-masing kitab tersebut. Dalam uji verifikatif dengan hisab 

Kontemporer, keakuratan kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati Risalati al-

Kamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain masih kurang akurat, maka Hasil perhitungan 

kitab tersebut belum cukup layak untuk menjadi acuan dan pedoman dalam 

penetapan awal bulan Kamariah. 

Key word: Hisab Awal Bulan, Metode Hisab Taqribi. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB – LATIN
2
 

A. Konsonan Tunggal 

 q = ق z = ز ‘ = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ھ zh = ظ kh = خ

 y = ي ‘ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر
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 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Walisongo Semarang Tahun 2012, hlm. 61. 
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B. Konsonan Rangkap 

Huruf konsonan rangkap atau huruf mati yang diletakkan beriringan 

karena sebab dimasuki harokat Tasydid atau dalam keadaan Syaddah dalam 

penulian latin ditulis dengan merangkap dua huruf tersebut. 

Misal:  َبيََّن = bayyana 

C. Diftong 

 Ay اي

 Aw او

 

D. Syaddah (  ّ -) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya  ّالطب at-thibb. 

E. Kata Sandang (... ال) 

Kata Sandang (... ال) ditulis dengan al-... misalnya الصناعه = al-shina’ah. Al- 

ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah (ة) 

Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” mislanya الطبيعيةّالمعيشه  = al-ma’isyah 

al-thabi’iyyah. 

G. Vokal 

1. Vokal Pendek 

  ّ  = Fathah ditulis “a” contoh  ََفتَح fataha 

  ّ  = Kasroh ditulis “i” contoh  alima‘  عَلِمَ 
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  ّ  = Dammah ditulis “u” contoh    يَذْهَب { yaz|habu 

2. Vokal Rangkap 

يْ +ّ    = Fathah dan ya mati ditulis “ai” contoh  َكَيْف kaifa 

وْ +ّ    = Fathah dan wau mati ditulis “au” contoh  h{aula حَوْلَ  

 

3. Vokal Panjang 

ا+ّ    = Fathah dan alif ditulis a> contoh  َقَال qa>la 

ي+ّ    = Kasroh dan ya ditulis i> contoh  qi>la   قيِْلَ 

و+ّ    = Dammah dan wau ditulis u> contoh    يقَ وْل yaqu>lu  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ilmu Falak mampu mencapai perkembangan hingga kini, tidak lepas dari 

kontribusi dan sumbangsih ilmuan-ilmuan terdahulu. Mereka melakukan 

pengamatan terhadap pergerakan-pergerakan benda langit selama puluhan, ratusan 

bahkan ribuan tahun. Hasil pengamatan itu, kemudian mereka tuangkan dalam 

bentuk persamaan-persamaan Astronomi. Metode perhitungan yang mereka 

tuangkan dalam buku itu masih terhitung kasar yang kemudian dikembangkan dan 

disempurnakan oleh ilmuan-ilmuan setelahnya sampai pada pencapaian di zaman 

modern ini.  

Berdasarkan tingkat akurasi, Ilmuan membagi metode perhitungan (hisab) 

menjadi beberapa kategori. Hisab Taqribi merupakan metode perhitungan yang 

paling kasar. Ia hanya merata-ratakan pergerakan benda langit dalam kurun waktu 

tertentu. Berbeda dengan metode yang masuk dalam kategori di atasnya, hisab 

Tahqiqi. Hisab Tahqiqi telah mempertimbangkan pergerakan matahari 

sesungguhnya, bukan lagi merata-ratakan pergerakan benda langit. Kategori hisab 

yang terakhir ini, juga dibedakan menjadi tiga tingkatan berdasarkan akurasi 

perhitungannya: hisab Hakiki bi al-Taqribi, hisab Hakiki bi al-Tahqiq dan hisab 

Hakiki Kontemporer. Perkembangan metode hisab ini pula, diinspirasi oleh 

metode hisab di bawahnya yang masih kasar. Dengan kata lain, metode hisab di 

atasnya sebagai penyempurna terhadap kekurangan-kekurangan metode hisab 

sebelumnya. Hampir mustahil, metode hisab hakiki kontemporer bisa mencapai 
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perkembangannya seperti sekarang, misalnya, tanpa didahului oleh hisab Hakiki 

Taqribi.  

Maka, dengan pencapaian metode hisab kontemporer—yang dianggap 

paling presisi untuk saat ini—bukan lantas menyebabkan kita melepaskan diri dari 

kajian pada motode-metode klasik. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis 

hendak mengkaji salah satu kitab Falak yang menjadi khazanah pesantren di Jawa 

Timur, kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi 

Ijtima’i al-Nayyirain karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus. 

Kitab ini masih dipakai oleh tim Lajnah Falakiyyah Yunusiyyah Kediri, 

yang dalam pengkajianya, kitab ini selalu diajarkan pertama kali kepada para 

pemula dalam memahami perhitungan ilmu Falak. Seperti tahap pertama kitab ini 

menjadi pengawal untuk memahami dan lebih mendalami hisab-hisab dalam ilmu 

Falak, seperti hisab Hakiki bi al-tahqiq baru kemudian hisab Kontemporer. 

Kitab ini adalah sebuah kitab Falak klasik yang mengkaji sistem hisab 

awal Bulan Kamariah. Kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-

Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain ini memang tidak se-familar kitab Sulamu al-

Nayyirain karya KH. Muhammad Manshur ibn Abd. Hamid ibn Muhammad ad-

Damiri al-Batawiy ataupun kitab Fathurrauf fil al-Manan karya Abu Hamdan ibn. 

Abd. Jalil. Ibn. Abd. Hamid al-Kudusy, tetapi kitab ini mempunyai kelebihan 

tersendiri dibandingkan dengan kedua kitab tersebut. “Ada beberapa bagian 

sehingga metode yang digunakan kitab ini lebih memudahkan dalam pemahaman 
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bagi pemula dalam mempelajari hisab awal bulan Kamariah dengan hisab 

dibandingkan dengan kedua kitab tersebut”, menurut penjelasan Ali Mustofa.
1
 

Berangkat dari sedikit pemaparan yang telah penulis bahas diatas, maka 

penulis tertarik untuk mengetahui dan menganalisa metode kitab Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalatu al-Qamarain Fi Ijtima’i an-Nayyirain karya 

Syekh Muhammad Nawawi Yunus, dalam meng-hisab awal bulan Kamariah.  

Oleh karena itu, penulis mengangkat studi tersebut dalam skripsi dengan 

judul: “STUDI ANALISIS HISAB AWAL BULAN KAMARIAH DALAM 

KITAB WASILATU AL-MUBTADI’IN FI TARJAMATI RISALATI AL-

QAMARAIN FI IJTIMA’I Al-NAYYIRAIN KARYA SYEKH MUHAMMAD 

NAWAWI YUNUS”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, penulis secara garis besar merangkum ke 

dalam dua pertanyaan di bawah: 

1. Bagaimana metode hisab awal bulan Kamariah di dalam kitab Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain karya 

Syekh Muhammad Nawawi Yunus? 

2. Bagaimana keakuratan kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-

Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain karya Syekh Nawawi Muhammad Yunus 

perspektif hisab Kontemporer? 

 

 

                                                 
1
 Wawancara dengan Ali Mustofa, di Ds. Maesan, Kec. Mojo, Kab. Kediri, Jatim. Pada 9 

Juni 2017. 
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C. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui metode hisab awal bulan Kamariah di dalam kitab Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain karya 

Syekh Muhammad Nawawi Yunus. 

2. Untuk mengetahui keakuratan kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati 

al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus 

dalam perspektif hisab kontemporer. 

D. Telaah Pustaka  

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, belum ditemukan tulisan 

secara khusus dan mendetail yang membahas tentang studi hisab awal bulan 

kamariah dalam Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi 

Ijtima’i al-Nayyirain karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus. Meski demikian, 

terdapat tulisan-tulisan yang sedikit banyak membahas mengenai hisab awal 

bulan Kamariah. 

Pertama skripsi Arrikah Imeldawati yang berjudul Studi Analisis Metode 

Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Sair Al-Kamar.
2
 Dalam penelitiannya 

Arrikah Imeldawati mencoba meneliti metode apa yang digunakan dalam kitab 

tersebut. Dia juga mencoba meneliti pengklasifikasian kitab Sair al-Kamar. 

Dengan penemuanya dapat diketahui bahwa kitab Sair al-Kamar merupakan 

                                                 
2
 Arrikah Imeldawati, Studi Analisis Metode Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab 

Sair Al-Kamar, (Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2010). 
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sebuah kitab Falak yang masih menggunakan sistem metode hisab Hakiki bi al-

Taqribi. Dan kitab tersebut masuk dalam klasifikasi kitab Hakiki bi al-Taqribi. 

Skripsi Kitri Sulastri yang berjudul Studi Analisis Hisab Awal Bulan 

Kamariah Dalam Kitab Al-Irsyaad Al-Muriid
3
 dalam penelitianya Kitri Sulastri 

mencoba memaparkan bagaimana metode hisab awal bulan Kamariah dalam kitab 

Al-Irsyaad Al-Muriid yang menurut pengklasifikasianya tergolong dalam kitab 

yang sudah memakai sistem kontemporer ini. Dan di temui bahwa kitab ini 

sampai saat ini masih dipakai oleh beberapa kalangan ormas Agama dan beberapa 

ahli Falak dalam menentukan awal bulan Kamariah. 

Kemudian skripsi Latifah yang berjudul Studi Analisis Penentuan Awal 

Bulan Kamariah Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi al-Banjari Dalam Kitab 

Mukhtasar al-Awqat Fi ‘Ilmi al-Miqat
4
. Dalam penelitiannya dia menemukan 

bahwa metode yang digunakan oleh Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi Al-

Banjari dalam kitab Mukhtasar Al-Awqat Fi ‘Ilmi Al-Miqat termasuk metode 

hisab ‘urfi yang perhitungannya bisa dilakukan dengan cara yang cepat dan 

sederhana. 

 Latifah juga menemukan bahwa tingkat akurasi kitab Mukhtasar Al-

Awqat Fi ‘Ilmi Al-Miqat karya Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyadi Al-

Banjari tergolong rendah karena metode hisab yang digunakan masih berupa 

metode hisab ‘Urfi, yaitu metode hisab yang perhitungannya hanya 

                                                 
3
 Kitri Sulastri, Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Al-Irsyaad Al-

Muriid, (Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2010). 
4
 Latifah, Studi Analisis Penentuan Awal Bulan Kamariah Syekh Muhammad Salman 

Jalil Arsyadi al-Banjari Dalam Kitab Mukhtasar al-Awqat Fi Ilmi al-Miqat, (Skripsi Fakultas 

Syari’ah IAIN Walisongo Semarang Tahun 2010). 
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memperhitungakan perjalanan rata-rata bulan sehingga tidak bisa dijadikan 

sebagai pedoman untuk perhitungan dalam rangka menjalankan ibadah.  

E. Meteodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
5
, penelitian ini terjadi secara 

alamiah, apa adanya, dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan 

kondisinya, menekankan pada deskriptif alami. Pengambilan data atau 

penjaringan fenomena dilakukan dari keadaan yang sewajarnya ini dikenal dengan 

sebutan “pengambilan data secara alami atau natural”. Dengan sifatnya ini maka 

dituntut keterlibatan peneliti secara langsung di lapangan, tidak seperti penelitian 

kuantitatif yang dapat mewakilkan orang lain untuk menyebarkan atau melakukan 

wawancara terstruktur.
6
 

Dan jika dilihat dari karakter permasalahan berdasarkan kategori 

fungsionalnya penelitian ini termasuk kedalam penelitian kepustakaan (library 

research) yakni penulis melakukan analisis terhadap sumber data primer 

yaitu Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus. 

2. Sumber Data 

Dalam penulisan skripsi ini yang menjadi aspek penelitian adalah metode 

hisab yang dipakai oleh Syekh Muhammad Nawawi Yunus untuk menentukan 

                                                 
5
 Analisis Kualitatif pada dasarnya lebih menekankan pada proses dekuktif dan induktif 

serta pada analisis terhadap dinamika antar fenomena yang diamati, dengan menggunakan logika 

ilmiah. Lihat dalam Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet-5, 

2004, h. 5. 
6
 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,  Jakarta : PT. 

Rineka Cipta. cet. 13, 2006,  h. 13. 
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awal bulan Kamariah dalam kitabnya Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati 

Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain. 

Dalam penelitian ini terdapat dua sumber data yang dikumpulkan oleh 

penulis, yaitu: 

a. Sumber Data Primer 

Data primer merupakan data secara langsung sebagai rujukan awal dan 

utama dalam suatu penelitian. untuk kitab pegangan yang menjadi rujukan sumber 

primer penulis adalah kitab karangan Syekh Muhammad Nawawi Yunus dengan 

judul Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain. 

Lebih mengerucut lagi, penulis meneliti pada pembahasan utama, yakni 

masalah metode hisab awal bulan Kamariah. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder dari penelitian ini didapat dari beberapa dokumen kajian 

kitab, artikel, dan wacana lainnya yang mendukung dan berkaitan dengan 

penulisan penelitian ini. 

F. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diinginkan, penulis menggunakan beberapa 

metode, antara lain: 

1.  Metode Wawancara 

Metode ini penulis maksudkan untuk memperoleh data primer dari ahli 

Falak lainnya tentang metode penentuan awal bulan Kamariah. Penulis telah 
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mewawancarai beberapa ahli Falak yang sengaja penulis pilih karena sebab 

mereka pernah mengkaji kitab tersebut, beberapanya yaitu : 

a. Ahmad Shofiyullah Ulinnuha, yang masih merupakan putra dari sang pengarang 

kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalatu al-Kamarain Fi Ijtima’i an-

Nayyirain. Ahmad Shofiyullah Ulinnuha adalah ahli Falak Kediri dan merupakan 

sekertaris tim hisab rukyat PCNU kota Kediri. Ia juga adalah  penerus dari sang 

ayah, syekh Muhammad Nawawi Yunus. 

b. Ali Mustofa, selaku tim Lajnah Falakiyyah kota Kediri, yang juga merupakan 

guru besar ilmu Falak di pondok pesatren al-Falah Ploso, Kediri, Jatim. 

2. Metode Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk mendukung kelengkapan data dalam 

pembuatan laporan skripsi (penelitian) ini. Data-data ini penulis kumpulkan dari 

beberapa sumber yang dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya. 

G. Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono yang mengutip dari pendapat Bogdan menyatakan 

bahwa analisis data adalah proses mencari dan menyususn secara sistematis data 

yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, 

sehingga dapat mudah difahami, dan temuanya dapat diinformasikan kepada 

orang lain. Analisis data dilakukan dengan merorganisasikan data, menjabarkanya 

ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusunya ke dalam sebuah pola, 
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memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 

yang dapat diceritakan kepada orang lain.
7
 

Jenis data yang penulis hasilkan adalah data lunak yaitu berupa kata-kata, 

baik yang diperoleh dari wawancara, dan dokumentasi. Maka, agar data yang 

diperoleh sesuai dengan fokus masalah, penulis mengambil teknik analisis data 

yang diperoleh dari analisis verifikatif, yang menguji keakurasian kitab tersebut 

dengan yang lebih kontemporer, untuk menemukan sebuah jawaban dari masalah-

masalah yang terangkum. 

Analisis yang digunakan adalah content analisis atau yang lebih dikenal 

dengan istilah analisis isi terhadap metode penentuan awal bulan Kamariah kitab 

Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus. Dan evaluasi verifikasi, 

analisis ini diperlukan untuk menguji apakah metode hisab yang tertuang dalam 

kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain sesuai dengan kebenaran ilmiah astronomi modern yang biasa disebut 

juga dengan hisab Kontemporer, Sehingga susunan kitab oleh pengarang, Syekh 

Nawawi Muhammad Yunus, dalam menentukan awal bulan Kamariah sejatinya 

dapat digunakan sebagai pedoman dalam penentuan awal bulan Kamariah. 

H. Sistematika Penulisan 

Sebelum penulis menguraikan dan menuangkan permasalahan sesuai 

dengan judul skripsi, maka terlebih dahulu penulis menguraikanya dalam 

sistematika pembahasan. Hal ini agar pembaca lebih mudah dalam memahami isi 

                                                 
7
 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, dan R & D), Bandung: 

Alfabeta, cv, hlm. 334. 
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skripsi. Sistematika penulisan skripsi ini penulis membagi dalam lima bagian 

yaitu: 

BAB I  : Pendahuluan. 

Bab ini meliputi latar belakang masalah, permasalahan, tujuan penulisan, 

telaah pustaka, kerangka teoritik, metode penulisan, dan sistematika penulisan. 

BAB II   : Fiqih Hisab Rukyah 

Bab ini meliputi pengertian hisab rukyah, dasar hukum hisab rukyah, 

sejarah hisab rukyah, dan metode penentuan awal bulan Kamariah dan singkat 

pengenalan metode kitab Sulamu al-Nayyirain. 

BAB III : Pemikiran Hisab Syekh Nawawi Muhammad Yunus 

Bab ini meliputi tentang biografi Syekh Nawawi Muhammad Yunus, 

metode penentuan awal bulan Kamariah dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan perhitungan awal 

bulan Ramadhan 1438 H dengan menggunakan kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain karya Syekh Muhammad 

Nawawi Yunus. 

BAB IV : Analisis Pemikiran Hisab Syekh Nawawi Muhammad Yunus. 

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan penelitian yang 

penulis lakukan yakni meliputi Bagaimana metode penentuan awal bulan 

Kamariah dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain 

Fi Ijtima’i al-Nayyirain karya Syekh Muhammad Nawawi Yunus. Dan juga di 

dalamnya terdapat uji verifikasi dengan hisab yang setara yaitu uji verifikasi 
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dengan kitab Sulamu al-Nayyirain, dan diuji menurut perespektif hisab 

kontemporer.  

BAB V : Penutup 

Meliputi kesimpulan, saran, dan kata penutup. 
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BAB II 

METODE HISAB RUKYAH PENENTUAN 

 AWAL BULAN KAMARIAH 

 

A. Pengertian Hisab 

Ilmu Hisab menurut Susiknan Azhari merupakan ilmu Falak
1
. Dalam 

literatur-literatur klasik ilmu ini sering disebut dengan ilmal-miqat, ilm al-rashd, 

dan ilm al-hai’ah.
2
 Ilmu ini dalam perkembangannya di Indonesia, sering disebut 

dengan istilah ilmu Hisab Ru’yah, yaitu kajian ilmu yang fokus pada persoalan 

tentang penentuan waktu-waktu yang berkaitan dengan kegiatan ibadah umat 

Islam. Persoalan-persoalan itu pada umumnya terdiri atas penentuan arah kiblat, 

bayangan arah kiblat (Rashd al-kiblat), waktu-waktu salat, awal bulan, dan 

Gerhana.
3
 

Kata hisab berasal dari bahasa Arab ( حسابا -يحسب  –ب حس )yang artinya ( أقام

.yaitu menghitung (عليه الحساب
4
 Dalam literatur-literatur klasik, ilmu Falak disebut 

juga dengan Ilmu Hai’ah, Ilmu Hisab, Ilmu Rasd, Ilmu Miqat dan Astronomi, 

yaitu ilmu pengetahuan yang mempelajari secara mendalam tentang lintasan 

benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, Bintang dan benda-benda langit 

lainnya dengan tujuan untuk mengetahui posisi dan kedudukan benda-benda 

                                                           
1
Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Edisi Revisi, Yogyakarta :Pustaka Pelajar, 

Cet.II, 2008, hal. 98 
2
Tanthawi al-Jauhari, Tafsir al Jawahir, Juz VI, Mesir: Mustafa al-Babi al-Hambali, 1346 

H, Juz IX, hal. 166. 
3
Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik, Yogyakarta: Buana Pustaka, 

2004, hal. 2. 
4
Loewis Ma’luf, Al-MunjidFī al-Lughah, Beirut – Lebanon: Dar El-Machreq Sarl 

Publisher, cet. Ke-28, 1986, hal. 132. 
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langit yang lain.
5
 Pendapat lain menyatakan bahwa ilmu Falak dan ilmu Faraidl 

dikenal sebagai ilmu Hisab karena kegiatan utama dari kedua disiplin ilmu 

tersebut adalah menghitung. Namun di Indonesia pada umumnya ilmu Hisab lebih 

dikenal dengan ilmu Falak daripada ilmu Faraidl, karena ilmu Hisab yang 

dimaksud adalah ilmu yang mempelajari gerak benda-benda langit, meliputi 

tentang fisikanya, ukurannya, dan segala sesuatu yang berhubungan dengan 

benda-benda langit tersebut.
6
 

Kata hisab dalam Al-Qur’an dapat mempunyai beberapa arti antara lain:  

1. Perhitungan (pembalasan), sebagaimana Firman Allah dalam surat an-Nisa’ ayat 

86. 

                               

    

Atinya “Apabila kamu diberi penghormatan dengan sesuatu penghormatan, Maka 

balaslah penghormatan itu dengan yang lebih baik dari padanya, atau balaslah 

penghormatan itu (dengan yang serupa).  Sesungguhnya Allah 

memperhitungankan segala sesuatu.”
7
 

Tafsir
8
 “Suatu perbuatan tidak lepas dari bentuk dan akibat. Maka orang yang 

menjadi sebab terwujudnya kebaikan atau menjadi sebab terwujudnya kejahatan 

tidak akan luput menerima ganjaran dari Allah. Perintah untuk berlaku sopan 

santun dalam pergaulan, agar terpelihara persaudaraan dengan jalan mengadakan 

tata tertib yang dilakukan ketika bertemu seseorang. Seseorang harus membalas 

                                                           
5
Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., hal. 66. 

6
Badan Hisab dan Ru’yah Departemen Agama, Almanak Hisab Ru’yah, Jakarta: Proyek 

Pembinaan Badan PeradilanAgama Islam, 1981, hal. 14. 
7
Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Tafsirnya, jilid 2, Jakarta: PT. 

Sinergi Pustaka Indonesia, 2012, hal. 227. 
8
 Ibid, hal. 228. 
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penghormatan yang diberikan kepadanya dengan balasan yang setimpal atau 

dengan cara yang lebih baik.” 

Ayat ini menjelaskan tentang hisab yang bermakna pembalasan, yang 

dimana maksudnya adalah membalas penghormatan seseorang dengan bentuk 

salam dan harus membalas penghormatan tersebut dengan balasan yang setimpal, 

yaitu menjawab salam, ataupun dengan cara yang lebih baik. 

2. Memeriksa, sebagaimana Firman Allah dalam surat al-Insyiqaq ayat 8. 

            

Artinya “Maka Dia akan diperiksa dengan pemeriksaan yang mudah,”
9
 

 

Tafsir
10

 “Dalam ayat-ayat ini diterangkan golongan yang menerima catatan 

dengan tangan kananya yang berisi apa-apa yang telah dikerjakanya, maka ia akan 

dihisab dengan mudah dan ringan. Dipaparkanlah semua perbuatanya yang baik 

dan buruk, kemudian diberi ganjaran atas perbuatanya yang baik dan 

dimaafkanlah perbuatan yang buruk.” 

 

Berdasarkan tafsir diatas dapat diambil kesimpulan bahwa hisab yang 

bermakna memeriksa, dalam ayat ini adalah, ada golongan manusia yang berbuat 

kebaikan selama di dunia, yang ketika di akhirat nanti akan mendapat 

pemeriksaan atas amal ibadahnya dengan pemeriksaan yang mudah dan ringan. 

3. Pertanggungjawaban, sebagaimana Firman Allah dalam surat al-An’am ayat 69. 

                          

      

                                                           
9
 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., jilid 10, hal. 600. 

10
 Ibid, hal. 603. 
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Artinya “Dan tidak ada pertanggungjawaban sedikitpun atas orang-orang yang 

bertakwa terhadap dosa mereka; akan tetapi (kewajiban mereka ialah) 

mengingatkan agar mereka bertakwa."
11

 

 

Tafsir
12

  “Ayat ini menegaskan bahwa orang-orang mukmin yan bertakwa kepada 

Allah tidak bertanggung jawab atas perbuatan orang-orang musryik yang 

memperolokan ayat-ayat Allah dan mereka tidak akan menanggung dosa orang 

musyrik. Mereka berkewajiban memberi peringatan kepada kaum musyrik yang 

berbuat demikian, untuk tidak lagi memperolok ayat-ayat Allah.  

 

Berdasarkan tafsir di atas, hisab yang bermakna tanggung jawab, dalam 

Ayat ini mengandung maksud bahwa ketika ada orang-orang musyrik yang 

memperolok-olok ayat-ayat Allah orang-orang mukmin tidak bertanggung jawab 

atas dosa mereka yang memperolok-olok ayat Allah tersebut. Namun harus 

memperingatkan orang-orang musyrik tersebut untuk berhenti memperolok. 

B. Pengertian Rukyah 

“Rukyat” atau lengkapnya “Rukyatul Hilal” adalah suatu kegiatan atau 

usaha melihat hilal atau Bulan Sabit di langit (ufuk) sebelah barat sesaat Matahari 

terbenam menjelang Bulan baru khususnya menjelang bulan Ramadhan, Syawal, 

dan Dzulhijjah untuk menentukan kapan bulan Baru itu dimulai.
13

 

Adapun kata rukyah jika dilihat dari segi terminologis mempunyai arti 

melihat terbitnya Bulan baru dengan cara apa pun. Kata rukyah berasal dari kata  

رأيا و رؤية –يرى  –رأى   yang berarti melihat, arti yang paling umum adalah melihat 

dengan mata kepala. Dalam kamus Al-Munawwir kata رؤية berarti penglihatan 

                                                           
11

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., jilid 3, hal. 150. 
12

 Ibid, hal. 153. 
13

 Khazin, Ilmu..., cet. Ke-III, t.th. hal. 173 
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dan ترى الهلال berarti berusaha melihat hilal.
14

Arti yang paling umum adalah 

melihat dengan mata kepala.
15

Dalam istilah astronomi dikenal dengan observasi.
16

 

Kegiatan merukyah merupakan komponen yang sangat penting pula dalam 

perhitungan awal bulan. Hal ini dikarenakan kegiatan merukyah merupakan 

konsep syari’ yang diajarkan Nabi Muhammad kepada umatnya. Kegiatan ini pula 

merupakan observasi praktis berupa pengamatan untuk terciptanya hasil yang 

ingin dicapai dalam kegiatan perhitungan awal bulan Hijriyah atau Kamariah. 

Kegiatan ini pula bisa dijadikan kegiatan untuk mengoreksi perhitungan atau 

hisab yang dipakai.
17

 Dalam penentuan awal bulan Hijriyah sendiri, Umat Islam 

di Indonesia terbagi ke dalam dua kubu yang berbeda, yakni kubu ḥisab dan 

rukyah. Hisab diantaranya digunakan oleh Muhammadiyah dan Persis sementara 

ru’yat diadopsi diantaranya oleh Nahdlatul ‘Ulama.
18

 

Dalam perkembangan selanjutnya istilah Hisab Rukyah sering disebut 

dengan ilmu Falak,
19

 yaitu suatu ilmu pengetahuan yang mempelajari benda-

benda langit tentang fisik, ukuran dan segala sesuatu yang berhubungan 

dengannya.
20

  

                                                           
14

Arrikah Imeldawati, Studi Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Sair al-

Kamar, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2010, hal. 21. 
15

Azhari, Ensiklopedi..., hal. 183. 
16

MuhyiddinKhazin, KamusIlmuFalak, Yogyakarta: BuanaPustaka, cet.I, 2005, hal.69. 
17

Sayful Mujab, Studi Analisis Pemikiran KH. Moh. Zubair Abdul Karim Dalam Kitab 

Ittifaq Dzatil Bain, Skripsi Fakultas Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2007, hal. 9-10. 
18

Muh. Ma’rufin Sudibyo, Observasi Hilāl Di Indonesia Dan Signifikansinya Dalam 

Pembentukan Kriteria Visibilitas Hilāl, Jurnal al-Ahkam UIN Walisongo Semarang, Volume 24, 

Nomor 1, April 2014 
19

 Jalan benda-benda langit; atau garis lengkung yang dilalui oleh suatu benda langit 

dalam lingkaran harianya. Falak disebut dengan “Orbit” yang diterjemahkan dengan “Lintasan”. 

Baca : Muhyidddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, 2005, hal. 24. 
20

Badan Hisab Ru’yah RI, Almanak..., hal. 22. 
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Dalam Al-Munjid disebutkan bahwa ilmu Falak adalah : 

 21علم يبحث عن احوال الاجرام العلوية 
Yaitu  “Ilmu yang mempelajari tentang keadaan benda-benda langit”. 

Benda langit yang dipelajari dalam ilmu Falak adalah Matahari, Bumi dan Bulan. 

Hal ini disebabkan sebagian perintah-perintah ibadah keabsahannya ditentukan 

oleh benda-benda tersebut. 

C. Dasar Hukum Hisab Rukyah 

 Ada beberapa dalil yang dijadikan sebagai landasan dalam hukum hisab 

rukyah, beberapanya: 

1. Dasar hukum dari Al-Quran: 

a. Surat al-Baqarah ayat 189 

                         

                                   

        

Artinya “Mereka bertanya kepadamu tentang bulan sabit. Katakanlah: "Bulan 

sabit itu adalah tanda-tanda waktu bagi manusia dan (bagi ibadat) haji; dan 

bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari belakangnya, akan tetapi 

kebajikan itu ialah kebajikan orang yang bertakwa. dan masuklah ke rumah-rumah 

itu dari pintu-pintunya; dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.”
22

 

Tafsir
23

 “pada ayat ini Allah mengajar Nabi Muhammad saw menjawab 

pertanyaan sahabat tentang gua dan hikmah “bulan” bagi manusia, yaitu untuk 

keperluan perhitungan waktu dalam melaksnakan urusan ibadah mereka seperti 

shalat, puasa haji, dan sebagainya serta urusan dunia yang diperlukan. Allah 

menerangkan perhitungan waktu itu dengan menggunakan perhitungan Kamariah, 

                                                           
21

Ma’luf, Al-Munjid..., hal. 594. 
22

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., jilid 1, hal. 282. 
23

 Ibid, hal. 283-285. 
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karena lebih mudah dari perhitungan menurut peredaran Matahari (Syamsiah) dan 

lebih sesuai dengan tingkat pengetahuan bangsa Arab pada zaman itu. 

Para ulama tafsir menjelaskan bahwa banyak kaum Ansar, apabila mereka 

telah mengerjakan ihram atau haji, maka mereka tidak mau lagi memasuki rumah 

dari pintu yang biasa, tetapi masuk dari pintu belakang, dan itu dianggap suatu 

kebajikan. Ayat ini menerangkan bahwa kebajikan itu bukanlah menurut perasaan 

dan tradisi yang berbau khurafat, (seperti memasuki rumah dari belakang atau dari 

depan, misalnya pada zaman jahiliah, ketika itu orang yang berihram pada waktu 

haji mereka memasuki rumah dari atas), tetapi kebajikan itu ialah bertakwa 

kepada Allah, dan ditetapkan kepada mereka agar memasuki rumah dari pintunya. 

Menurut saintis, Bulan adalah satelit Bumi yang berukuran sekitar 

seperempat dari ukuran bumi. Ia beredar mengelilingi Bumi pada jarak rata-rata 

384,400 kilometer di bawah tarikan gaya gravitasi Bumi. Akibat peredaran inilah 

Bulan mengalami fase-fase dan diantaranya terjadi fenomena Bulan Sabit, Bulan 

Purnama, Bulan Baru dan Bulan Mati. Semua terjadi karena posisi Bulan dan 

Bumi yang bergeser secara teratur terhadap Matahari. Fenomena inilah yang 

menjadi dasar penanggalan dengan menggunakan sistem peredaran Bulan atau 

yang kita kenal dengan kalender Kamariah. 

Ayat ini menceritakan bahwa ada saat sahabat bertanya kepada Nabi 

Muhammad tentang guna Bulan bagi umat manusia, khususnya umat Islam. Maka 

turun ayat ini sebagai jawaban dari pertanyaan para sahabat, yaitu Bulan sebagai 

keperluan untuk perhitungan waktu dalam masalah ibadah umat Islam seperti haji, 

puasa, shalat, dan urusan dunia lainya yang memerlukan Bulan. Ditafsirkan 

bahwa Bulan Sabit yang ada pada ayat tersebut mempunyai pemahaman yaitu 

Bulan Sabit adalah bagian dari fase pergerakan Bulan, karena Bulan sendiri 

mempunyai fase-fase pergerakanya. Mulai dari fase Bulan Sabit, Bulan Purnama, 

Bulan Baru, dan Bulan Mati. 

 Dan setiap fase-fase tersebut secara saintis, yaitu dengan menggunakan 

ilmu Hisab (ilmu Falak) dan ilmu Astronomi dapat digunakan untuk menghitung 

penanggalan dengan memperhatikan peredaran Bulan, dan penanggalan tersebut 

dikenal dengan penanggalan (kalender) Kamariah.  
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Sesungguhnya Allah dengan Mukjizatnya sudah menuliskan di dalam Al-

Quran segala hal yang ada di dalam dunia ini, namun dengan bahasa yang belum 

bisa dipahami bahasa manusia. Maka perlu adanya proses pembelajaran dalam 

penggalian informasi-informasi tersebut.   

b. Surat Yunus ayat 5 

                      

                         

    

Artinya “Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan 

ditetapkan-Nya manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, 

supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). Allah tidak 

menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tanda-

tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”
24

 

Tafsir
25

 “Ayat ini menerangkan beberapa hal. Pertama, bahwa Allah yang 

menciptakan langit dan Bumi dan yang bersemayam di atas ‘Arsyi Nya. Dia lah 

yang menjadikan Matahari bersinar dan Bulan bercahaya. Matahari dengan 

sinarnya menjadi sumber kehidupan, sumber panas dan tenaga yang dapat 

menggerakan mahkluk-mahkluk Allah yang diciptakanya. Kedua, penegasan dari 

Allah bahwa Matahari dan Bulan senantiasa berada pada garis edar tertentu (wa 

qaddarahu manazila). Garis edar ini tunduk pada hukum yang telah dibuat Allah, 

yaitu hukum gravitasi yang mengatakan bahwa ada gaya tarik menarik antara dua 

benda benda yang memiliki masa. Besarnya gaya tarik menarik ini berbanding 

lurus dengan massa dari kedua benda tersebut dan berbanding terbalik dengan 

jarak antara keduanya. 
Adalah Newton yang memformulasikan hukum gravitasi pada abad ke-18. 

Perhitungan menggunakan hukum gravitasi ini telah berhasil menghitung secara 

akurat garis edar yang dilalui oleh Bulan ketika mengelilingi Bumi, maupun 

ketika Bumi mengelilingi Matahari. Ketiga, ketentuan Allah tentang garis edar 

yang teratur dari Bulan dan Matahari dimaksudkan agar supaya manusia 

                                                           
24

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., jilid 4, hal. 257. 
25

 Ibid, hal. 258-260. 
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mengetahui perhitungan tahun dari ilmu Hisab (li ta’lamu ‘adada al-sinina wa al-

hisab). 

Dapat diambil tiga hal dari tafsir di atas terhadap ayat ini, yaitu pertama, 

Matahari dan Bulan adalah ciptaan Allah yang sangat bermanfaat bagi mahkluk 

hidup di dunia. Matahari adalah sumber tenaga dan sumber kehidupan bagi 

mahkluk hidup yang ada di dunia.  Kedua, Matahari dan Bulan atas kekuasaan 

Allah senantiasa tetap berada dalam garis edarnya, walaupun sudah beribu-ribu 

tahun lamanya. Atas kuasa-Nya lah pula gaya gravitasi yang ada pada kedua 

benda tersebut tetap, yang menyebabkan teraturnya pergerakan Bulan ketika 

mengelilingi Bumi dan ketika Bumi mengelilingi Matahari. Ketiga, dari peristiwa 

Matahari dan Bulan pada garis edar yang teratur ini manusia dapat mengetahui 

perhitungan tahun dan ilmu Hisab atau yang sekarang dikenal dengan nama ilmu 

Falak. 

c. Surat al-Israa ayat 12 

                            

                    

    

Artinya “Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 

hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 

mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun 

dan perhitungan. dan segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jelas.”
26

 

                                                           
26

 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran..., jilid 5 , hal. 443 
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Tafsir
27

 “ Kemudian Allah swt menjelaskan tanda-tanda kekuasaanya yang ada di 

alam semesta, dengan maksud agar manusia memikirkan dan merenungkan semua 

ciptaan-Nya di alam ini. Allah swt menjelaskan Dia menciptakan malam dan 

siang, masing-masing sebagai tanda kekuasaan-Nya. Siang dan malam merupakan 

dua peristiwa yang selalu silih berganti. Pergantian yang teratur seperti itu 

merupakan tanda kekuasaan Allah yang sangat jelas bagi manusia. Disisi lain 

perubahan siang dan malam ini sangat berguna bagi manusia untuk mengetahui 

bilangan tahun, bulan, dan hari serta perhitunganya.  

Dalam Al-Qur’an, Allah tidak memberitahu manusia mengenai ciptaan-

Nya, namun juga memeberikan indikasni-indikasi untuk memanfaatkanya untuk 

kesejahteraan manusia. Dalam kaitan Matahari dan Bulan, Allah memberi 

petunjuk yang sangat jelas, bahwa siang dan malam atau dengan kata lain 

peredaran Matahari dan Bulan, akan sangat berguna untuk menjadikan patokan 

dalam membuat penanggalan atau kalender.  

Tafsir ayat di atas merupakan penguat dari ayat pada poin b, karena ayat 

ini selain memberikan penjelasan tentang manfaat pergantian siang dan malam, 

menurut tafsir diatas ayat ini juga menjelaskan bahwa Allah telah menciptakan 

Bulan dan Matahari sebagai alat untuk menentukan bilangan tidak hanya tahun 

saja, tetapi juga waktu, yaitu bulan, hari, jam, menit, dan detik yang sangat 

berguna bagi manusia, yang jelas bermanfaat sebagai patokan dalam membuat 

penanggalan atau kalender, dalam hal ini kalender Kamariah (Hijriah) dan 

kalender Masehi (Syamsiah). 

d. Surat at-Taubah ayat 36 

                        

                       

                                                           
27

 Ibid, hal. 445. 
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                      

       

 Artinya “Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah dua belas bulan, 

dalam ketetapan Allah di waktu Dia menciptakan langit dan bumi, di antaranya 

empat bulan haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, Maka janganlah kamu 

Menganiaya diri kamu dalam bulan yang empat itu, dan perangilah kaum 

musyrikin itu semuanya sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, 

dan ketahuilah bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.”
28

 

 Tafsirnya
29

 “Ayat ini menerangkan bahwa Allah telah menetapkan jumlah bulan 

itu dua belas, semenjak dia menciptakan Langit dan Bumi. Yang dimaksud 

dengan Bulan disini ialah bulan Kamariah karena dengan perhitungan Kamariah 

itulah Allah menetapkan waktu untuk mengerjakan ibadah yang fardu dan yang 

sunat dan beberapa ketentuan lain. Maka menunaikan ibadah haji, puasa, 

ketetapan mengenai ‘iddah wanita yang diceraikan dan masa menyusui ditentukan 

dengan bulan Kamariah. 

Di antara bulan-bulan yang dua belas itu ada empat bulan yang ditetapkan 

sebagai bulan Haram yaitu bulan Zulkaidah, Zulhijah, Muharam dan Rajab. 

Keempat bulan itu harus dihormati dan pada bulan tersebut tidak boleh melakukan 

peperangan. Ketetapan ini juga berlaku pada zaman Nabi Ibrahim dan Ismail 

sampai kepada syariat yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. Salah satu hikmah 

ditetapkanya bulan haram ini, terutama bulan Zulkaidah, Zulhijah dan Muharam 

adalah agar pelaksanaan haji di Mekah berlangsung ramai. Rentang waktu antara 

Zulkaidah dengan Muharam sudah cukup untuk mengamankan pelaksanaan 

ibadah haji. 

Penafsiran terhadap ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah 

menetapkan jumlah bulan itu menjadi dua belas bulan. Dibandingkan poin-poin 

sebelumnya ayat ini lebih menegaskan lagi bahwa Allah telah mengatur waktu 

umat islam dengan memberikan petunjuk melalui ketetapan dua belas bulan 

tersebut. Sedangkan di dalam ilmu Falak penanggalan bulan Kamariah adalah 

sejumlah dua belas bulan dan bulan pada penanggalan Masehi juga sejumlah dua 
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belas bulan. Ayat yang sangat jelas ini lah yang semakin kuat menjadi patokan 

dalam keilmuan Falak untuk menggali ilmu tentang perhitungan-perhitungan 

Bulan dan Matahari tersebut. 

D. Sejarah Hisab Rukyah  

Dahulu manusia memahami seluk beluk alam semesta hanya pada yang 

terlihat dengan mata kepala saja, tanpa mengerti secara sains tentang apa yang 

sebenarnya terjadi. Ditambah dengan adanya mitos dan tahayul-tahayul yang 

muncul di antara kelompok manusia tertentu, yang akhirnya menjadi sebuah 

kepercayaan yang masih bersifat samar karena tidak dapat dibuktikan dengan 

ilmu pengetahuan. Menurut beberapa dari mereka, Bumi adalah pusat dari alam 

semesta. Adanya fenomena alam seperti siang dan malam, Matahari, Bulan dan 

Bintang-Bintang adalah benda yang mengitari Bumi setiap harinya. 

Pada sekitar abad ke 28 Sebelum Masehi, embrio ilmu Falak mulai 

nampak. Ia digunakan untuk menentukan waktu bagi saat-saat penyembahan 

berhala. Keadaan seperti ini sudah nampak di beberapa belahan negara sperti di 

Mesir untuk menyembah Dewa Orisis, Isis dan Amon, di Babilonia dan 

Mesopotamia untuk menyembah Dewa Astoroth dan Baal. Pada abad XX 

Sebelum Masehi, di negeri Tionghoa telah ditemukan alat untuk mengetahui 

gerak Matahari dan benda-benda langit lainnya dan mereka pula yang mula-mula 

dapat menentukan terjadinya gerhana matahari.
30

 

Beberapa abad kemudian muncul ilmuwan-ilmuwan yang mengkaji dan 

memahami alam raya dengan akal rasionya. Dan muncul beberapa pendapat para 
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ilmuwan saat itu antara lain, Aristoteles (384-322 SM) berpendapat bahwa pusat 

jagat raya adalah Bumi. Sedangkan Bumi selalu dalam keadaan tenang, tidak 

bergerak dan tidak berputar. Semua gerak-gerak benda angkasa mengitari Bumi. 

Lintasan masing-masing benda angkasa berbentuk lingkaran. Sedangkan 

peristiwa Gerhana misalnya tidak lagi dipandang sebagai adanya raksasa menelan 

Bulan, melainkan merupakan peristiwa alam. Pandangan manusia terhadap jagad 

raya mulai saat itu umumnya mengikuti pandangan Aristoeles, yaitu Geosentris 

yakni Bumi sebagai pusat peredaran benda-benda langit.
31

 

Kemudian asumsi Phytagoras (580-500 SM) bahwa Bumi berbentuk bulat 

bola, yang dilanjutkan Heraklitus dari Pontus (388-315 SM) yang menemukan 

bahwa Bumi berputar pada sumbunya, Merkurius dan Venus mengelilingi 

Matahari, dan Matahari mengelilingi Bumi. Kemudian temuan tersebut 

dipertajam dengan penelitian Aristarchus dari Samos (310-230 SM) tentang hasil 

pengukuran jarak antara Bumi dan Matahari, dan pernyataanya Bumi beredar 

mengelilingi Matahari. Lalu Eratosthenes dari Mesir (276-196 SM) juga sudah 

dapat menghitung keliling Bumi.
32

 

Kemudian di masa sesudah Masehi ditandai dengan temuan Claudius 

Ptalameus (140 M) berupa catatan tentang Bintang-Bintang yang diberi nama 

“Tabril Magesthi”. Berasumsi bahwa bentuk semesta alam adalah geosentris, 

yakni pusat alam terletak pada Bumi yang tidak berputar pada sumbunya dan 
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dikelilingi oleh Bulan, Mercurius, Venus, Matahari, Mars, Jupiter, dan Saturnus. 

Asumsi tersebut di dalam dunia Astronomi disebut teori Geosentris.
33

 

Di dalam buku Muhyiddin Khazin juga tertulis bahwa, pendapat yang 

dikemukakan oleh Ptolomeus sesuai dangan pandangan Aristoteles tentang 

kosmos, yaitu padangan Geosentris. Bumi dikitari oleh Bulan, Mercurius, Venus, 

Matahari, Mars, Jupiter, Saturnus. Benda-benda langit tersebut jaraknya dari 

Bumi berturut-turut semakin jauh. Lintasan benda-benda langit tersebut berupa 

lingkaran di dalam bola langit. Sementara langit merupakan tempat bintang-

bintang sejati, sehingga mereka berada pada dinding bola langit.
34

 

Selanjutnya di masa Islam (masa Rasulullah) kemunculan ilmu Falak 

memang belum masyhur dikalangan umat Islam, sebagaimana terekam di dalam 

hadist Nabi: “inna ummatun umiyyatun la naktubu wa la nasibu”. Yang artinya 

sesungguhnya umat itu (masih) buta akan ilmu, tidak dapat menulis dan 

menghitung. Walaupun sebenarnya ada juga diantara mereka yang mahir dalam 

perhitungan. Sehingga realitas persoalan ilmu Falak pada saat itu tentunya sudah 

adawalaupun dari sisi hisabnya tidak begitu masyhur. Sebenarnya perhitungan 

tahun hijriyah pernah digunakan sendiri oleh Nabi Muhammad ketika beliau 

menulis surat kepada kaum Nasrani bani Najran, tertulis tahun ke V Hijriyah, 

namun di dunia Arab lebih mengenal peristiwa-peristiwa yang terjadi sehingga 

ada istilah tahun Gajah, tahun Izin, tahun Amar, tahun Zilzal.
35

 

Fase Islam ditandai dengan proses penerjemahan karya-karya 

monumental dari bangsa Yunani ke dalam bahasa Arab. Karya-karya bangsa 
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Yunani yang sangat mempengaruhi perkembangan falak di dunia Islam adalah 

The Sphere in Movement (Al-Kurrah al-Muharrikah) karya Antolycus, 

Ascentions of The Signs (Matali’ al-Buruj) karya Aratus, Introduction to 

Astronomy (Al-Madkhal ila Ilmi al-Falak) karya Hipparchus, dan Almagesty 

karya Ptolomeus.
36

 

Menurut buku Ilmu Falak Praktis terbitan Kementerian Agama karya 

Ahmad Izzuddin ini, dalam sejarah secara mendetail ternyata di dunia astronomi 

khususnya, dan ilmu pengetahuan pada umumnya, selama hampir delapan abad 

tidak nampak adanya masa keemasan. Baru di masa Daulah Abasiyah, masa 

kejayaan itu nampak. Sebagaimana di masa khalifah Abu Ja’far al-Manshuri, 

ilmu Astronomi mendapat perhatian khusus, seperti upaya menerjmahkan kitab 

Sindihind dari India. Kemudian di masa khalifah al-Makmun, naskah “TabriL 

Magesthy” diterjemahkan dalam bahasa Arab oleh Hunain bin Ishak.
37

Pada masa 

ini juga muncul tokoh Falak dari kalangan umat Islam yang sangat berpengaruh, 

yaitu Al-Khwarizmi dengan magnum opusnya Kitab al-Mukhtasar fi Hisab al-

Jabr wa al-Muqabalah. Buku ini sangat mempengaruhi cendikiawan-

cendikiawan Eropa dan kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Latin oleh 

Robert Chester pada tahun 535 H/1140 M dengan judul Liber algebras et 

almucabala, dan pada tahun 1247 H/ 1831 M diterjemahkan ke dalam bahasa 

Inggris oleh Frederic Rosen.
38
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Dari sinilah lahir istilah ilmu Falak sebagai salah satu dari cabang ilmu 

keislaman dan tumbuhnya ilmu Hisab tetang penentuan awal waktu shalat, 

penentuan Gerhana, awal Bulan Kamariah, dan penentuan arah kiblat. Tokoh 

yang juga hidup pada masa ini adalah Sultan Ulugh Beik
39

, Abu Raihan
40

, Ibnu 

Syatir
41

, dan Abu Manshur al-Balkhi
42

.  

Kemudian salah satu kajian yang ditelaah oleh para ahli Falak di dunia 

Islam dalam perkembangan ilmu Falak adalah yang berkaitan dengan awal Bulan 

Kamariah. Dan menurut sejarah pada umumnya, pembahasannya menyangkut 

pada 3 kriteria, yaitu: 

Pertama, kriteria wujudu al-hilal, yaitu yang dianggap berapapun 

ketinggian hilal kalau memang sudah wujud (diatas ufuq) maka besoknya sudah 

masuk awal bulan, tanpa menggunakan rukyatu al-hilal. 
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Kedua, kriteria imkanu al-rukyat, yaitu pandangan bahwa untuk 

menentukan awal Bulan baru ditetapkan perkiraan ketinggian hilal dapat dilihat. 

Jika menurut hasil hisab sudah memenuhi kemungkinan hilal dapat dilihat 

meskipun ketika rukyat tidak berhasil melihat hilal, maka besoknya dianggap 

sudah awal bulan. Adapun perkiraan kemungkinan hilal dapat dilihat, menurut 

pendapat kedua ini, juga berbeda-beda; ada yang menyatakan bahwa ketinggian 

hilal yang dapat dikatakan imkanu al-rukyat adalah 2 derajat, 5 derajat, 8 derajat. 

Ketiga, kriteria rukyatu al-hilal bi al-fi’li, yaitu anggapan bahwa untuk 

menentukan awal bulan Kamariah harus dengan dan melalui pengamatan secara 

langsung berapapun ketinggian hilal menurut hasil hisab. Dengan kata lain, 

meskipun menurut hisab ketinggian hilal sudah memungkinkan dirukyah, tapi 

jika tidak dapat dibuktikan melalui rukyah maka umur Bulan harus istikmal
43

 

(digenapkan 30 hari). Begitu juga sebaliknya jika menurut hisab ketinggian hilal 

masih sangat kecil, tapi bisa dirukyat. Maka besoknya dianggap sebagai Bulan 

baru. 

E. Metode Penentuan Awal Bulan Kamariah di Indonesia 

Dalam penentuanya, awal bulan Kamariah di Indonesia menjadi hal yang 

selalu hangat diperbincangkan oleh para ahli Falak. Khususnya pada awal bulan 

Ramadhan dan Syawal. Tak heran jika di beberapa periode awal bulan Kamariah 

di kalangan umat Islam pun berbeda-beda. Hal ini jelas selalu terjadi karena salah 

satu faktor, yaitu perbedaan dalam metode penentuanya, baik itu dari segi 

perhitungan dan dari segi kondisi tempat merukyatnya. 
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Dalam dirkusus mengenai kalender Hijriah konsep hisab mengarah 

kepada metodologi untuk mengetahui hilal. Dalam pengertian ini hisab memiliki 

dua aliran yaitu hisab ‘Urfi dan hisab Hakiki. 

1. Hisab ‘Urfi 

Hisab ‘Urfi adalah sistem perhitungan kalender yang didasarkan pada 

peredaran rata-rata Bulan mengelilingi Bumi dan ditetapkan secara konvensional. 

Sistem hisab ini dimulai sejak ditetapkan oleh khalifah Umar bin Khattab ra (17 

H) sebagai acuan untuk menyusun kalender Islam Abadi. Pendapat lain 

meneyebutkan bahwa sistem kalender ini dimulai pada tahun 16 H atau 18 H. 

Akan tetapi yang lebih masyhur adalah tahun 17 H. Sistem hisab ini tak ubahnya 

seperti kalender Syamsiyah (miladiyah), bilangan hari pada tiap-tiap bulan 

berjumlah tetap kecuali bulan tertentu pada tahun-tahun tertentu jumlahnya lebih 

panjang satu hari. Sehingga sistem hisab ini tidak dapat dipergunakan dalam 

menetukan awal bulan Kamariah untuk pelaksanaan ibadah (awal dan akhir 

Ramadhan) karena menurut sistem ini awal bulan Syakban dan Ramadhan adalah 

tetap, yaitu 29 hari untuk Syakban dan 30 hari untuk Ramadhan.
44

 

Adapun ketentuan-ketentuan yang ada dalam hisab ‘Urfi adalah: 

a. Awal tahun pertama Hijriah (1 Muharram 1 H) bertepatan dengan hari kamis 

tanggal 15 Juli  622 M berdasarkan hisab atau hari jumat tanggal 16 Juli 622 M 

berdasarkan rukyah; 

b. Satu periode (daur) membutuhkan waktu 30 tahun. 
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c. Dalam satu periode / 30 tahun terdapat 11 tahun panjang (kabisat) dan 19 tahun 

pendek (basitah). Untuk menentukan tahun kabisat dan basitah satu periode 

biasanya digunakan syair.
45

 

 عن كل خل حبه فصانه# كف الخليل كفه ديانه  

 Tiap huruf yang bertitik menunjukan tahun kabisat dan tiap yang tidak 

bertitik menunjukan tahun basitah. Dengan demikian, tahun-tahun basitah terletak 

pada tahun ke-2, 5, 7, 10, 13, 15, 18, 21, 24, 26, dan 29.
46

 

Nama-nama dan Panjang Bulan Hijriyah  

Dalam Hisab Urfi
47

 

No. Nama Panjang No. Nama Panjang 

1 Muharram 30 hari 2 Safar 29 hari 

3 R. Awal 30 hari 4 R. Akhir 29 hari 

5 Jum. Awal 30 hari 6 Jum. Akhir 29 hari 

7 Rajab 30 hari 8 Syakban 29 hari 

9 Ramadhan 30 hari 10 Syawal 29 hari 

11 Zulkaidah 30 hari 12 Zulhijah 29 hari 

 

 Di dalam hisab ‘Urfi ada yang namanya hisab Jawa Islam, karena hisab ini 

merupakan perpaduan perhitungan antara hisab Hindu dengan hisab Hijriah yang 
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di lakukan oleh Sultan Agung Anyokrukusumo pada tahun 1633 M atau 1043 H 

atau  1555 C (Ceka).
48

 

Dalam pengertianya hisab Jawa Islam bisa juga di sebut sebagai hisab ‘urfi 

karena kalender Jawa Islam menggunakan ketentuan di dalam hisab ‘urfi, seperti 

penggunaanya syair dalam menentukan tahun kabisat dan basitah pada satu 

periodenya. 

Metode hisab Jawa Islam ini menetapkan satu daur delapan tahun yang 

biasa dikenal dengan sebutan windu, setiap 1 windu ditetapkan 3 tahun kabisat 

(wuntu atau panjang yang berumur 355 hari) yaitu tahun ke-2, 4 dan 7. Dan 

sisanya, 5 tahun basithoh (wustu atau tahun  pendek, umurnya 354 hari) yaitu 

tahun–tahun ke-1, 3, 5, dan 8. Umur bulan ditetapkan 30 hari untuk bulan ganjil 

dan 29 hari untuk bulan genap kecuali pada bulan besar pada tahun kabisat 

berumur 30 hari. pada setiap 120 tahun mengalami pengunduran 1 hari yaitu 

dengan menghitung bulan yang besar yang mestinya berumur 30 hari di hitung 29 

hari, nama–nama bulan dalam hisab ‘Urfi ini adalah Suro, Sapar, Mulud, Bakdo 

mulud, Jumadil awal, Jumadil akhir, Rajab, Ruwah, Poso, Sawal, Zulkangidah, 

Besar.
49

 

Sedangkan tahun-tahun dalam setiap windu diberi lambang dengan huruf 

alif abjadiyah berturut-turut sebagai berikut:
50

 

Alif  (Rabu Wage)  jumlahnya 3 

Ehe  (AhadPon)  jumlahnya 4 

Jimawal (Jum’atPon)  jumlahnya 5 

Ze  (SelasaPahing) jumlahnya 6 

Dal   (SabtuLegi)  jumlahnya 7 
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Be   (KamisLegi)  jumlahnya 8 

Wawu  (SeninKliwon)  jumlahnya 1 

Jimakhir (Jum’at Wage)  jumlahnya 2 

 

  Hari pasaran dimulai pada Legi (1), Pahing (2), Pon (3), Wage (4), Kliwon 

(5).
51

 

2. Hisab Hakiki 

Meski umat Islam menggunakan hisab ‘Urfi sebagai instrumen 

penanggalan Hijriah (menentukan awal Bulan Kamariah) dalam kurun waktu 

yang panjang sejak zaman Rasulullah, namun seiring berkembangnya ilmu 

pengetahuan metode penentuannya pun berkembang. tidak hanya mengetahui 

posisi benda-benda langit dengan lebih presisi, perkembangan ilmu pengetahuan 

mengantarkan ilmu Hisab pada keterlibatannya mempertimbangkan hal-hal yang 

terkait dengan proses penentuan awal Bulan Kamariah. Dengan istilah lain, 

perkemabngan ilmu pengetahuan telah mengkontruksi hisab ‘Urfi menjadi Hisab 

Hakiki. 

Dalam Kamus Ilmu Falak
52

, Muhyiddin Khazin memberikan definisi 

terhadap hisab Hakiki sebagai hisab yang memperhitungkan posisi benda-benda 

langit serta memperhatikan hal-hal terkait dengannya. Karena mempertimbangkan 

hal-hal yang terkait dengan posisi benda langit dari Bumi inilah yang menjadi 

faktor mengapa hisab Hakiki lebih presisi dari hisab ‘Urfi. Namun tingkat presisi 

hisab Hakiki beragam bergantung pada pendekatan yang yang digunakan. Dari 

yang masih menggunakan tabel-tabel dan melakukan hitungan-hitungan 

interpolasi dan ekstrapolasi sederhana sampai perhitungan yang kompleks dengan 
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bantuan bantuan komputer berdasarkan perhitungan trigonometri bola (spherical 

trigonometry) dan menggunkan data-data yang up to date. 

Oleh karena itu, sistem hisab Hakiki sendiri dibedakan menjadi beberapa 

pendekatan. Yaitu: 

1) Hisab Hakiki Bi al-Taqrib 

Sebagai metode perhitungan, hisab ini menghitung posisi benda-benda 

langit berdasarkan gerak rata-rata benda langit itu sendiri. Sehingga hasilnya 

merupakan perkiraan atau mendekati kebenaran.
53

 Sementara menurut pengertian 

yanag diberikan oleh Lajnah Falakiyah PBNU, sebagaimana dikutip oleh Rifa 

Jamaluddin dalam skripsinya, hisab Hakiki Bi at-Taqrib adalah hisab yang 

datanya bersumber dari dari data yang telah disusun dan telah dikumpulkan oleh 

Ulugh Beyk al-Samarqandi (w. 1420 M). Data-data tersebut terkumpul dari hasil 

pengamatan yang berdasarkan pada teori geosentris (Bumi sebagai pusat 

peredaran benda-benda langit).
54

 

Sebagai instrumen kalender Hijriah, hisab ini menghitung selisih waktu 

ijtima’ (konjungsi) dengan waktu Matahari terbenam kemudian dibagi dua. Atau 

dalam bahasa Muhyiddin Khazin
55

: Ghurub Matahari dikurangi ijtima’, kemudian 

hasilnya dibagi dua atau (Ghurub-ijtima’) : 2. Konsekuensinya adalah apabila 

ijtima’ terjadi sebelum Matahari tenggelam, praktis Hilal sudah ada di atas ufuk. 
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Sementara acuan dalam menghitung ketinggian Hilal, hisab ini menggunakan titik 

pusat Bumi, bukan dari permukaan Bumi. Hisab ini pula masih berpedoman pada 

gerak rata-rata Bulan, yakni setiap harinya Bulan bergerak ke arah timur rata-rata 

12 derajat.
56

 

 Di antara kitab atau buku yang masuk dalam kategori hisab Hakiki Bi al-

Taqrib ini adalah Sulamun al-Nayyirain karangan Abu mansur Hamid al-Batawi, 

kitab Fathu Al-Rauf Al-Manan karangan KH. Abdul Djalil bin Abdul Hamid al-

Kudsi, kitab Sair Al-Kamar karangan Ust. Ahmad Daerobiy, kitab Syamsul al-

Hilal karya KH. Noor Ahmad SS. 

Dalam penelitian ini, penulis perlu menjelaskan langkah-langkah dalam 

metode perhitungan salah satu kitab tersebut untuk penulis jadikan sebagai bahan 

uji verifikasi terhadap metode dalam kitab yang penulis kaji dalam penelitian ini. 

Dalam hal ini, penulis mengambil salah satu kitab yang masuk dalam kategori ini, 

yakni Sulamu al-Nayyirain karangan Abu Mansur Hamid al-Batawi. Langkah 

dalam perhitungan awal bulan dalam kitab ini adalah sebagai berikut:
57

 

a. Menjumlahkan data-data untuk tahun majmu’ah, mabsuthah, dan al-syahru. Data 

tahun majmu’ah, mabsuthah, dan al-syahru, diperoleh dari jadwal al-sinin al-

majmu’ah fī al-ijtima’ wa al-kusuf, Jadwal al-sinin al-mabsuthah fi al-ijtima’ wa 

al-istiqbal wa al-kusufain, Jadwal al-syahru. 

b. Menentukan ta’dil al-khassah. Dalam kitab tersebut sudah tertera jadwal ta’dīl al-

khassah yang argumennya diambil dari data al-khassah. 

                                                           
56

 Nasir, “Pemikiran..., hal. 26. 
57

 ABD Karim Faiz, Analisis Hisab Tinggi Hilal Muh. Manshur al-Batawi Dalam Kitab 

Sulamu al-Nayyirain, Tesis Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2013. 
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c. Menentukan ta’dil al-markaz. Sulamu al-Nayyiroin juga sudah menyediakan data 

ini dalam jadwal ta’dīl al-markaz yang nilainya diambil dari data al-markaz. 

d. Menentukan bu’dul ghairu al-mu’addal dengan cara  bu’dul ghairu mu’addal = 

ta’dil khasshah + ta’dil markaz 

e. Menentukan ta’dil as-syamsi dengan cara : ta’dillus as-syamsi = bu’dul ghairu al-

mu’addal x 5’ = ta’dil markaz. 

f. Menentukan wasatas-syamsi dengan cara : wasat as-syamsi = al-markaz + al-auj 

g. Menentukan muqawwam as-syamsi dengan cara : muqawwam as-syamsi = wasat 

as-syamsi – ta’dil syamsi 

h. Menentukan ta’dil al-ayyam dengan cara diambil dari muqawwam al-syamsi. Data 

ini diambil pada jadwal ta’dil al-ayyam yang argumennya diambil dari data 

muqawwam as-syamsi. 

i. Menentukan al-bu’du al-mu’addal dengan cara : al-bu’dul al-mu’adaal = al-

bu’du ghairu mu’addal – ta’dil al-ayyam 

j. Menentukan hishah al-sa’ah dengan argumen dari data khasshah. Data hissah as-

sa’ah diambil dari jadwal Hissah As-Sa’ah yang argumennyadiambildari data 

Hassah. 

k. Menentukan ta’dil al-‘allamah dengan cara : ta’dil al-‘allamah = al-bu’dul al-

mu’addal x hisshah al-sa’ah 

l. Menentukan al-alammah al-mu’addalah dengan cara : ‘allamah al-mu’addalah = 

al-‘allamah – ta’dil al-‘allamah. Perlu diingat, data al-‘allāmah al-

mu’addalahdalam kitab ini ersaji untuk kota Jakarta. Maka, jika markaz 

perhitungan di sebelah timur Jakarta, data al-‘allamah al-mu’addalah harus 
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ditambah (+) sebesar selisih waktu (fadl al-thūl) antara markaz perhitungan 

dengan Jakarta. Jika markaz perhitungan disebelah barat Jakarta, data al-‘allamah 

al-mu’addalah harus dikurangi (-) sebesar selisih waktu (fadl al-thul) antara 

markaz perhitungan dengan Jakarta. Sementara, cara menentukan fadl al-thul 

dengan rumus : (λ- 106°49’) / 15 dengan λadalah bujur markaz perhitungan. 

m. Menentukan waktu dari ijtima’ ke ghurub dengan cara: sa’ah at-taqrirah – al-

‘Alamah al-muadalah markaz yang hendak dihitung. 

n. Menentukan tinggi Hilal dengan cara : Tinggi Hilal = (ghurub – waktu ijtima’ ) / 

2 atau Tinggi Hilal = (ghurub – waktu ijtima’ ) x 0°30’. 

o. Menentukan lama Hilal di atas ufuq (mukuts) dengan cara: mukuts = Tinggi Hilal 

x 0°4’. 

p. Menentukan Nur Hilal : ‘ardhul al-qamar x 0°4’ = hasil + mukuts Hilal. 

2) Hisab Hakiki Bi al-Tahqiq 

Hisab Hakiki Bi al’-Tahqiq merupakan ‘perkembangan’ dari sistem hisab 

sebelumnya, hisab Hakiki Bi al-Taqrib. Proses perhitungan hisab ini lebih 

mendetail, dengan menggunakan pola-pola segitiga bola. Konsep hisab ini 

meuncul atas dorongan dari “kegelisahan” dan “keprihatinan” terhadap model 

hisab yang berlaku sebelumnya.
58

 

Hisab Hakiki Bi al-Tahqiq adalah hisab yang perhitungannya berdasarkan 

data astronomis yang diolah dengan trigonometri
59

 dengan koreksi-koreksi gerak 

                                                           
58

 Susiknan Azhari, Hisab & Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007, hal. 8. 
59

 Trigonometri adalah ilmu ukur segitiga bola. Di antara bagian-bagian pentingnya 

adalah (1) Jaib= Sinus, (2) Jaib al-Tamam =Cosinus, (3) Dhil = Tangen, dan (4) Dhil al-Tamam 

= Cotangen. Lihat: Azhari, Ensiklopedi..., hal. 218.    
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Bulan maupun Matahari yang sangat teliti. Ketika melakukan perhitungan irtifa’ 

(ketinggian), misalkan, Hilal atau ketinggian Hilal memperhatikan nilai 

deklinasi
60

 Bulan sudut waktu Bulan, serta lintang tempat yang diselesaikan 

dengan rumus ilmu ukur segitiga bola.
61

 

Kitab karangan KH. Noor Ahmad SS, Nurul Hilal dan Khulasoh al-

Wafiyah karangan KH. Zubair Umar al-Jailani, merupakan contoh dari sistem 

hisab ini. 

                                                           
60

 Deklinasi atau “Mail”  (dalam bahasa Arab) adalah jarak benda langit sepanjang 

lingkara yang dihitung dari equator sampai benda langit tersebut. Lihat:  Khazin, Kamus..., hal. 51. 
61

Ibid., hal. 29. 
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BAB III 

HISAB AWAL BULAN KAMARIAH DALAM KITAB WASILATU AL-

MUBTADI’IN FI TARJAMATI RISALATI AL-KAMARAIN 

 FI IJTIMA’I AL-NAYYIRAIN  

KARYA SYEKH MUHAMMAD NAWAWI YUNUS 

  

A. Biografi Syekh Muhammad Nawawi Yunus 

 Syekh Muhammad Nawawi Yunus lahir di Kediri pada tahun 1927 M. 

Syekh Muhammad Nawawi Yunus adalah  putra dari syekh Muhammad Yunus 

bin Abdullah bin Umar, seorang ahli Falak Kediri yang juga merupakan pengasuh 

pondok Ringin Anom Kediri. Ayahandanya merupakan tokoh ahli Falak yang 

berkontribusi besar di lingkunganya, dan telah mengarang kitab taqribi yang 

berjudul Risalatu al-Qamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain. Sejak kecil Syekh 

Muhammad Nawawi Yunus tinggal di Ringin Anom bersama keluarganya di 

dalam lingkungan pesantren.
1
 

 Syekh Muhammad Nawawi Yunus mempunyai 2 istri. Isteri yang pertama 

bernama Mahmudah, akan tetapi penulis tidak menemukan informasi lebih jauh 

tentang isteri pertamanya tersebut. Kemudian istrinya yang ke dua bernama Umi 

Sa’adah. Membina rumah tangga dengan Umi Sa’adah, Syekh Muhammad 

Nawawi Yunus mempunyai sembilan keturunan yang masih hidup sampai 

sekarang, yang nanti bakal menjadi penerus dalam keilmuan Falak.
2
 

                                                 
1
  Wawancara dengan putera Syekh Muhammad Nawawi Yunus yang  bernama Ahmad 

Shofiyullah Ulinnuha di Jamsaren, Kediri, pada 12 Juni 2017. 
2
 Ibid,.  
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 Anak pertama Syekh Muhammad Nawawi Yunus adalah seorang putri 

yang bernama Muzayyanatin Nuroniyyah,  setelah itu lahirlah anak beliau yang 

kedua, seorang putra yang bernama Muhammad Fuad Taqiyyuddin Yunus, lalu di 

susul oleh putra-putri yang lain yaitu, Fatimatul Istifa’iyyah, Tsamrotun 

Nahdliyah, Ikfi Khoiro Ulit Taufiqoh, Faiqotun Izzatun Ni’mah, Ahmad 

Sofiyulloh Ulinnuha, Hamid Syamsul Arifin dan yang terakhir adalah Mahmud 

Zubaidi.
3
 

 Sejak kecil Syekh Muhammad Nawawi Yunus sudah mengenal dan 

tertarik dengan ilmu Falak, karena di rumahnya sendiri beliau langsung diajari 

oleh ayahnya. ketika mencapai umur 13-14 tahun Syekh Muhammad Nawawi 

Yunus mulai mencoba mengenal lebih jauh tentang ilmu Falak, baru tepatnya 

sekitar beliau berumur 18-20 tahun Syekh Muhammad Nawawi Yunus mulai 

menekuni ilmu Falak.
4
 

 Menurut keterangan Ahmad Shofiyullah Ulinnuha putra Syekh 

Muhammad Nawawi Yunus, di masa mudanya Syekh Muhammad Nawawi Yunus 

sangat tamak dan semangat menuntut ilmu, hal ini dapat dilihat dengan lamanya 

ia mondok di Lirboyo Kediri dan berpindah-pindahnya Syekh Muhammad 

Nawawi Yunus dari ulama satu ke ulama yang lain dalam tujuan untuk belajar. 

Selain di pondok Lirboyo Syekh Muhammad Nawawi Yunus juga sering 

melakukan tabaruk atau belajar ke pondok-pondok lainya.
5
 

 Ketika di masa tuanya Syekh Muhammad Nawawi Yunus mengajar di 

Ringin Anom, tidak hanya mengajar dalam kajian ilmu Falak, tetapi juga dalam 

                                                 
3
 Ibid,. 

4
 Ibid,. 

5
 Ibid,. 
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kajian ilmu lainya. Bahkan hingga saat Syekh Muhammad Nawawi Yunus beserta 

keluarganya pindah ke Jamsaren Kediri, Syekh Muhammad Nawawi Yunus masih 

aktif dalam mengajar ilmu Falak. Santri yang datang biasanya khusus belajar ilmu 

Falak, atau ingin belajar kitab yang lainya.
6
 

 Syekh Muhammad Nawawi Yunus adalah tokoh yang dihormati di 

lingkunganya. Syekh Muhammad Nawawi Yunus adalah salah satu orang yang 

dipercaya oleh masyarakat dalam penentuan awal bulan Kamariah. Karena itu 

setiap menjelang datangnya bulan Ramadhan dan Syawal masyarakat selalu 

datang kerumahnya untuk hanya sekedar ingin tahu, ataupun benar-benar ingin 

mempelajari proses penentuan awal bulan Kamariah tersebut. Sebenarnya untuk 

menghadapi pertanyaan-pertanyaan dari masyarakat, keturunan Muhammad 

Yunus melayani lewat Lajnah Falakiyyah Yunussiyah yang pertama kali dibentuk 

sekitar tahun 1970 an hingga saat ini. Lembaga tersebut mempunyai kotribusi 

besar dalam ruang lingkup ilmu Falak di Kediri, perhitungan-perhitungan Lajnah 

Falakiyyah Kediri tersebar di sekitar Karisidenan Kediri hingga sebagian wilayah 

Jawa Timur.
7
 

 Selain mengajar Syekh Muhammad Nawawi Yunus pernah bekerja di 

Pengadilan Agama, menurut Ahmad Shofyullah Ulinnuha, ayahnya adalah 

seorang yang sangat tegas dan kukuh dalam mempertahankan hukum, baik itu 

hukum Politik maupun hukum Negara. Beliau bekerja di Pengadilan Agama 

kurang kebih sekitar 5-6 tahunan dimulai dari sekitaran tahun 1988 hingga 1995. 

Mulai tahun 1996 Syekh Muhammad Nawawi Yunus mulai mengurangi 

                                                 
6
 Ibid,. 

7
 Ibid,. 



40 

 

aktifitasnya. Beliau berhenti bekerja di Pengadilan Agama pada usia tersebut. 

Tetapi  Syekh Muhammad Nawawi Yunus masih berusaha untuk mampu 

mengajar.
8
 

 Syekh Muhammad Nawawi Yunus mempunyai banyak karya, salah 

satunya menterjemahkan dan memberikan penjelasan dari kitab ayahnya yaitu 

Risalatu al-Qamarain. Yang kitab terjemahan karya beliau tersebut sangat 

membantu para ahli Falak dalam memahaminya. Dan kitab tersebut dinamakan  

Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati Risalati al-Kamarain fi Ijtima’i al-

Nayyirain. Kemudian salah satu kitab Falak karya Syekh Muhammad Nawawi 

Yunus yang fenomenal dan saat ini masih terus dipelajari dan di kembangkan 

oleh pondok pesantren Lirboyo Kediri yang berjudul Tashilu al-Mitsal, yaitu 

kitab perhitungan Falak dalam klasifikasi hisab Hakiki Bi Tahqiq.
9
 Masih 

banyak lagi karya-karya beliau yang belum tercantum dalam skripsi ini.
10

 

 Syekh Muhammad Nawawi Yunus tutup usia pada tanggal 23 Agustus 

tahun 2004 atau pada 7 Sya’ban 1425. Setelah beliau wafat Lajnah Falakiyyah 

Yunusiyyah diteruskan oleh menantunya yang pertama yaitu H. Abdul Adzim. 

Hingga saat ini masih terus di jalankan oleh keturunanya. Karena setelah H. 

Abdul Adzim meninggal kepengurusan Lajnah Falakiyyah Yunusiyyah 

dilanjutkan oleh putra-putra Syekh Muhammad Nawawi Yunus, yang saat 

kepengurusannya saat ini dipimpin oleh putra beliau yaitu Ahmad Shofiyullah 

Ulinnuha. Lajenah Falakiyyah Yunusiyyah tersebut sampai saat ini pun masih 

                                                 
8
 Ibid,. 

9
 Wawancara dengan putera Syekh Muhammad Nawawi Yunus ..., pada 09 Juni 2017 

10
 Wawancara dengan putera Syekh Muhammad Nawawi Yunus ..., pada 12 Juni 2017 
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mampu berkontribusi banyak kepada lingkungan setempat, pemerintah daerah, 

bahkan pemerintah pusat dalam hal ini Kementrian Agama RI. 
11

 

B. Algoritma Kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati Risalatu al-Kamarain fi 

Ijtima’i al-Nayyirai. 

 Kitab ini pertama kali dikarang oleh ayahanda Syekh Muhammad Nawawi 

Yunus, yaitu Syekh Muhammad Yunus bin Abdullah bin Umar di pondok 

pesantren Ringin Anom Kediri. Tetapi karyanya tersebut belum pernah dicetak 

menjadi sebuah buku hingga ia wafat. Karena adanya permintaan dan desakan 

dari para masyayikh untuk menjadikanya sebuah buku sehingga dapat dipelajari 

oleh orang lain, Syekh Muhammad Nawawi Yunus yang juga merupakan satu-

satunya penerus Syekh Muhammad Yunus bin Abdullah bin Umar yang 

mendalami ilmu Falak, akhirnya menerjemahkan buku Ayahnya tersebut dengan 

terjemahan kedalam Bahasa Arab Pegon. 

 Secara global dapat diterangkan bahwa kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain yang tebalnya adalah 74 

halaman ini memiliki 3 pembahasan yaitu, waktu Ijtima’, ketinggian Hilal, dan 

Gerhana Bulan. Sayangnya di dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati 

Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain, bagian-bagian yang tercantum di 

dalam 3 pembahasan tersebut belum tertulis secara sistematis. Tetapi secara 

umum penulis bisa membagi poin-poin di dalam kitab tersebut menjadi beberapa 

bagian yaitu
12

:  

 Pengantar 

                                                 
11

 Ibid,. 
12

 Syekh Muhammad Nawawi Yunus,  Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-

Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain, Kediri, t.p, t.t. 
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 Pendahuluan 

 Bagian Pertama: Ijtima’ 

a. Pengertian Ijtima’ 

b. Pembagian Buruj 

c. Pergerakan Bulan 

d. Penentuan Tahun Majmu’ah dan Mabsutah 

e. Langkah-langkah penentuan Ijtima’ 

 Bagian Kedua: Penentuan Ketinggian Hilal 

a. Pengertian Hilal 

b. Langkah-langkah Penentuan Hilal 

 Bagian Ketiga: Gerhana Bulan 

a. Langkah-langkah menentukan Gerhana Bulan 

 Bagian Keempat: Tabel al-Jadwal 

 Bagian Kelima: Tabel al-Dhorbu as-Sitin 

 Bagian Keenam: Lembar Latihan Perhitungan 

 

C. Metode Hisab Awal Bulan Dalam Kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati 

Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain 

 Hisab awal Bulan dari kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati 

al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain pada dasarnya sama dengan kitab-kitab 

Falak lainya, seperti dengan permulaan dengan menentukan al-‘alamah, al-

hisah, al-wasath al-khasah, dan terakhir al-markaz.  
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 Berikut metode hisab awal Bulan dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain:  

1. Harakah tahun majmu’ah  

 Mengambil harakah tahun majmu’ah sesuai dengan tahun tam. Mengambil 

harakah tahun majmuah sesuai dengan tahun tam. Jika tahun majmuah sudah 

cukup atau tidak menyisakan tahun mabsuhtah, maka tidak perlu menambahkan 

tahun mabsuthah, hanya cukup dengan tahun majmu’ah. Jika menyisakan tahun 

mabsutah maka harus ditambahkan dengan sisa tahun mabsutah tersebut. 

 Cara mengambil data tahun majmu’ah adalah melalui jadwal al-harakah fi al-

sinin.
13

 Harakat majmu’ah, dan mabsuthah diambil “kenceng” /satu garis lurus 

dengan alamah, hisah, wasth, khasah dan markaz. 

2. Mengambil harakah Bulan mabsutah yang ingin diketahui istimaknya. 

 Cara mengetahui harakah Bulan mabsuthah adalah dengan melihat jadwal 

harakah Bulan di tabel nomer 6.
14

 Bulan mabsutah tersebut diambil “kenceng” 

/satu garis lurus dengan ‘alamah, hisah, wasth, khasah dan markaz. 

3. Jumlahkan tahun majmu’ah, mabsuthah dan Bulan mabsuthah. Hasil penjumlahan 

tersebut dinamakan harakatu al-ijtima’ al-mutlaqah, yang di dalamnya terdapat 

hasil  ‘alamah, hisah, wasth, khasah dan markaz. 

Dan harakat-harakat yang tadi harus urut dan sesuai, menit dengan menit dengan 

derajat, buruj dengan buruj, jam dengan jam dan hari dengan hari. Al-‘alamah itu 

terdiri di dalamnya hari, jam, menit dan detik. Berbeda daripada yang lainya 

                                                 
13

 Lihat di lampiran 
14

 Lihat di lampiran 
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hisah, wasth, khasah dan markaz di dalamnya terdiri dari buruj, derajat, menit dan 

detik.  

Dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi 

Ijtima’i al-Nayyirain ini dalam penentuan jumlah hari, jam, buruj, derajat dan 

menit pun juga sama seperti kitab-kitab klasik lainya yaitu, hari tidak boleh lebih 

dari 7, jam tidak boleh lebih dari 24, buruj tidak boleh lebih dari 12, derajat tidak 

boleh lebih dari 30, dan menit tidak boleh lebih dari 60.  

Jika jumlah menit itu 60 keatas, tambahkan satu pada derajat atau jam. 

Jika jumlah derajat itu 30  ke atas maka tambahkan satu pada buruj. Jika jumlah 

buruj itu 12 keatas maka dikurangi 12, dan hasilnya itu adalah buruj. Jika jumlah 

jam itu 24 ke atas maka tambahkan satu pada hari. Jika hari itu 7 keatas maka 

dikurangi 7 dan hasilnya adalah hari.  

 Selanjutnya di dapatkan harakatu al-ijtima’ al-mutlaqah nya, tetapi 

harakatu al-ijtima’ ini belum dita’dil, maka perlu adanya pentakdilan untuk 

mengetahui ijtimak yang sudah dita’dil.  

Dan ta’dil-ta’dilnya sebagai berikut: 

4. Ta’dil al-awal 

 Mencari takdil awal di tabel nomer 4
15

 menggunakan khasah al-mutlaqah, yaitu 

khasah mutlaq yang ada pada harakah al-ijtima’ al-mutlaqah tersebut, buruj dan 

derajatnya dimasukan kedalam tabel tersebut, kemudian dicocokan ke arah 

kanannya, burujnya dicocokan ke arah atas, apabila sudah kemudian diketemukan 

keduanya ke dalam satu kolom yang sama, di kolom itu diketahui derajat dan 

                                                 
15

 Lihat di lampiran 
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menit satar awal dan tepat di bawahnya adalah satar tsani, yang kemudian dicari 

selisih dari kedua satar tersebut. Kemudian selisih satar dikalikan dengan menit 

dan detik khasah al-mutlaqah. Hasil perkalian tersebut selanjutnya ditambahkan 

dengan satar awal, jika satar awal lebih kecil nilainya daripada satar tsani. Tetapi 

jika satar awal lebih besar daripada satar tsani, maka satar awal dikurangi hasil 

perkalian selisih dan menit detik khasah al-mutlaqah  ta’dil awal. 

5. Ta’dil tsani  

 Mencari ta’dil tsani dengan mengambil data yang ada pada tabel nomer 5
16

, 

melalui markaz yang pertama diambil dari harakah al-ijtima’ al-mutlaqah 

kemudian dimasukan ke tabel tersebut dan dicocokan. Cara mengerjakanya sama 

halnya dengan mencari takdil awal.  

6. Bu’du al-nayirain. 

 Cara mencari bu’du al-nayyirain adalah Jumlahkan ta’dil awal dan ta’dil tsani. 

Hasilnya disebut bu’du al-nayyirain tetapi belum ditakdil.   

7. Hisah al-Sa’ah 

 Mengetahui hisah sa’ah dengan data yang ada pada tabel nomer 6
17

, cara 

mengetahuinya yaitu pertama melalui khasah al-mutlaqah yang ada pada harakah 

al-ijtima’ al-mutlaqah. dan cara mengerjakanya seperti mengerjakan ta’dil awal 

(mentakdil antara 2 satar) kalau memang jadwalnya tidak pas, dan kalau sudah 

pas tidak usah mentakdil kedua satar tersebut. 

8. Hasil al-dharb al-awal 

                                                 
16

 Lihat di lampiran 
17

 Lihat di lampiran 
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 Mengetahui hasil al-dharb al-awal adalah dengan Mengalikan  hisah al-sa’ah 

dengan 2 menit 30 detik. 

9. Hasil al-dharb al-tsani 

 Mencari hasil al-dharbi al-tsani adalah dengan mengalikan  Hasil al-dharb al-

awal dengan bu’du al-nayirain. 

10. Ta’dilu al-syams 

 Mencari takdilu as-syams adalah dengan cara menambahkan dlarbu as-tsani 

dengan ta’dilu as-tsani.  

11. Muqawamu al-syams 

 Dengan mengetahui hasil dari Muqawamu al-syams, ini menunjukan bahwa 

ijtima’ sudah dita’dil. 

 Cara mengetahuinya adalah dengan wasath dikurangi ta’dilu al-syams 

 Jika buruj muqawamu as-syams 0 maka menunjukan haml, jika 1 menunjukan 

tsaur, jika 2 menunujukan jauzak dan seterusnya. 

12. Ta’dilu al-‘ayam 

 Cara mengetahuinya ialah melihat pada tabel ta’dil al-ayam
18

, yang diambil 

melalui buruj dan derajat muqawamu as-syams. Kemudian buruj dan derajat 

muqawamu as-syams dicocokan dan ditemukan pada kolom yang sama. Cara 

mengerjakanya sama seperti mengerjakan ta’dil awal. 

13. Bu’du al-mu’addal 

 Cara mengetahui bu’du al-mu’addal yaitu bukdu an-nayyirain dikurangi dengan 

ta’dilu al-ayam. 

                                                 
18

 Lihat di lampiran 
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14. Ta’dil al-alamah 

 Cara mengetahui ta’dilu al-‘alamah yaitu bu’du al-mu’addal dikalikan dengan 

hisah as-sa’ah. Kemudian hasilnya dijadikan jam, menit, detik. 

15. Al-‘alamah al-mu’addalah li waqti al-ijtima’ 

 Karena markaz di dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-

Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain adalah Kediri, maka mengetahui waktu 

ijtima’nya adalah waktu ijtima’ Kediri. 

 Cara mengetahuinya yaitu al-‘alamah mutlaqah dikurangi dengan ta’dil al-

‘alamah. 

16. Sa’atu min al-ijtima’ ila al-gurub 

 Kaidah 24 jam (siang dan malam) dikurangi dengan sa’ah al-ijtima’ yang diambil 

dari Al-‘alamah al-Mu’addalah li waqti al-ijtima’ tanpa harinya. 

17. Irtifa’ al-hilal fauqa al-Ufuq 

 Cara mengetahuinya ialah Sa’atu min al-ijtima’ ila al-gurub dikali dengan 30 

menit. 

18. Muksu al-hilal  

 Cara mengetahuinya yaitu Irtifa’ al-Hilal Fauqa al-Ufuq dikalikan dengan 4 

menit. 

19. Nuru al-hilal 

 Cara mengetahuinya yaitu melalui tabel ardlul kamar li amali al-hilal yang 

diambil dari hisah al-sa’ah. Cara pengerjaanya sama dengan mengerjakan ta’dil 

awal. Kemudian hasil nya di kalikan 4 menit. Selanjutnya hasil pengalian tersebut 

ditambah dengan muksu al-hilal hasilnya adalah nur al-hilal. 
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BAB IV 

ANALISIS HISAB AWAL BULAN KAMARIAH 

WASILATU AL-MUBTADI’IN FI TARJAMATI RISALATI AL-QAMARAIN  

FI IJTIMA’I AL-NAYYIRAIN 

1. Analisis Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain 

Dari penjelasan pada bab II yang menerangkan tentang dasar-dasar teori 

penelitian, yang kemudian digabungkan dengan bab III yang menjelaskan tentang 

hasil penelitian dan dasar-dasar teori dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain, maka dapat diperoleh 

hasil analisis hisab awal Bulan Kamariah dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain. 

Seperti yang penulis dapat dari hasil wawancara kepada pak Ali Mustofa, 

bahwa kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi 

Ijtima’i al-Nayyirain dan Sulamu al-Nayyirain mempunyai metode perhitungan 

yang hampir sama, karena sama-sama memakai metode hisab taqribi
1
. Dari 

wawancara tersebutlah awalnya penulis tertarik untuk mencoba meneliti kitab 

risalah dan menguji akurasinya dengan pembanding yang setara yaitu sama-sama 

taqribinya penulis sengaja mengambil kitab Sulamu al-Nayyirain sebagai 

pembandingnya, dan kemudian menguji tingkat kelayakanya dengan perhitungan 

Kontemporer. 

                                                           
1
 Wawancara dengan Ali Mustofa, di Ds. Maesan, Kec. Mojo, Kab. Kedri, Jatim. Pada 9 

Juni 2017. 
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Metode perhitungan awal bulan Kamariah yang ada dalam kitab ini adalah 

metode yang memakai perhitungan hisab Taqribi. Hisab Taqribi adalah generasi 

hisab pertama yang menampilkan perhitungan dengan data Matahari dan Bulan, 

yang sebelumnya masih berupa hisab ‘Urfi. Pada dasarnya semua kitab yang 

memakai perhitungan hisab Taqribi, langkah-langkahnya hampir sama, juga data 

awal yang diambil dan dijadikan sebagai tabel, dalam tabel tahun majmu’ah, 

mabsuthah,dan harakah al-syahru yang disadur dari data zeij
2
 (Tabel Astronomis) 

karya Ulugh Beyk
3
 (w. 1420 M). Zaij Ulugh Beyk merupakan zaij yang disusun 

berdasarkan teori Ptolomeus yang ditemukan oleh Claudius Ptolomeus pada 

sekitar 140 Masehi. Menurut sejarahnya jadwal atau tabel tersebut dibuat oleh 

                                                           
2
 Zeij secara bahasa merupakan kata yang berasal dari bahasa Sansekerta yang masuk ke 

bahasa Arab dan Persia melalui bahasa Pahlavi, berarti tabel astronomi. Sebenarnya kebanyakan 

zeij tak hanya memuat tabel, juga pembahasan teori astronomi, bab tentang kronologi, penjelasan 

luas hal astronomi matematis dan subyek lain yang berhubungan. Zeij yang merupakan satu bagian 

penting literatur Ilmu falak, biasanya dinamakan menurut penyusunnya atau penunjang atau kota, 

tempat ia disusun, walaupun sering pula digunakan cara penamaan yang lain. Zeij adalah jadwal 

data astronomis pergerakan dan posisi benda-benda langit dari waktu kewaktu. Zeij adlah nama 

yang digunakan dalam astronomi Islam, adapun nama lainnya ialah Ephimeris. Adapun zeij yang 

terkenal ialah: Abad ke 8 M : Zeij Ibrahim al-Fajari, Abad ke 9 M : Zeij Musa al- 

Khawarizmy,Abad ke 12 M :  Zeij Toledo (Spanyol Islam), Abad ke 13 M : Zeij al-Ilkhany, Abad 

ke 13 M: Alfonsin Tabel (Zeij orang Eropa  pertama berdasar Zeij Toledo), Abad ke 15 M : Zeij 

Ulugh Beyk As-Samarqondy. Zeij Ulugh Beyk dihasilkan dari pengamatan dan perhitungannya 

bersama timnya. Dalam Zeijnya ini ia juga melakukan koreksi perhitungan yang pernah diperbuat 

oleh astronom-astronom pada zaman Romawi seperti Ptolemeus, yang kemudian mereka himpun 

dalam kitab “Zeij Djadid Sultani” (Khazin, 2005 : 92) 
3
Nama Asli Ulugh Beyk  ialah Mohammad Taragay ibnu Shah Rukh. Dia adalah cucu 

dari Timurlane ( 6332-6041) panglima Mongol yang sangat terkenal. Ulugh Beyk dilahirkan di 

daerah Sulthaniyah,, Iran. Dia memerintah Empayar Timurid dari tahun 1447 M – 1449 M. Dalam 

konflik perebutan kuasa pemerintahan pada zamannya, dia di bunuh oleh anaknya sendiri, yakni 

Abdul Latif yang kemudian menggantinya memerintah Empayar Timurid di Samarkand. Ulugh 

Beyk adalah adalah seorang  ahli dalam Pemerintahan, guru, saintis dan ahli astronomi. Pada 

zaman pemerintahannya Ia telah mendirikan sebuah pusat kajian ilmu di Samarkand dan 

mengumpulakan para sarjana, khususnya di bidang astronomi dan matematika agar terus belajar 

dan mengajarkan ilmunya di sana. Ia juga telah mendirikan sebuah observatorium yang diberi 

nama “Zurkhani Zeij”. Observatorium ini menggunakan sebuah sextant gergasi untuk menentukan 

posisi benda-benda langit. Sextant itu diberi nama “Sextant Fakhri”. Tanpa bantuan alat moden 

seperti teleskop, Ulugh Beyk telah berhasil menemukan dan menjelaskan Zeij (jadual) tentang 

kedudukan 1012 bintangbintang dengan tepat. Dia  juga mencatat kaedah-kaedah dan teori sfera 

geometri dan trigonometri. Hasil kerja Beyk ditulis dalam bahasa Arab kemudian diterjemahkan 

ke dalam bahasa Persia dan Latin, serta menjadi rujukan bagi astronomi-astronomi Islam hingga 

astronomi di benua Eropa (Khazin, 2005 : 84). 
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Ulugh Beyk (1340-1449 M) dengan maksud sebagai persembahan kepada seorang 

pangeran dari keluarga Timur Lenk, cucu dari Hulaghu Khan
4
, yang kemudian 

dipakai dalam kitab Sulamu al-Nayyirain karya Abu Mansur Hamid Al-Damiri 

Al-Batawi. Sama halnya dengan kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati 

Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain yang juga mengambil data dari 

Ulugh Beyk tersebut.  

Jika Sulamu al-Nayyirain masih menggunakan abajadun atau juga dikenal 

sebagai angka jumali
5
 yang dipakai oleh bangsa Arab tempo dulu sebelum 

mengenal angka. kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain 

Fi Ijtima’i al-Nayyirain ini sudah memakai angka yang ditransformasikan 

kedalam angka Arab saat ini, sehingga lebih mudah dalam mempelajarinya. 

Dalam sistematika kepenulisanya kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati 

Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain lebih mudah untuk dipahami. 

Karena selain sudah diterjemahkan dari bahasa Arab kedalam bahasa Jawa Pegon, 

penjelasan setiap langkah-langkah dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain selalu diikuti dengan 

contoh perhitungannya sehingga pembaca lebih cepat menangkap dengan adanya 

perpaduan teori dan praktik di dalam kitab tersebut. 

Al-jadwal atau tabel-tabelnya pun mudah dilihat karena sudah ditampilkan 

di bagian belakang kitab. Berbeda dengan kitab Sulamu al-Nayyirain, yang 

                                                           
4
Umar Amin Husein, Kultur Islam, Jakarta : Bulan Bintang, 1964, h. 115 dikutip dari 

Ahmad Izzuddin, “Pemikiran Hisab Rukyah Abdul Djalil (Studi Atas Kitab Fathu Al-Rauf Al-

Mannan). 
5
Jumali adalah salah satu model angka yang biasa digunakan oleh para ulama hisab tempo 

dulu untuk menyajikan data astronomis benda-benda langit. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu 

Falak, Yogyakarta : Buana Pustaka, 2005, h. 41. 
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penjelasanya masih berbentuk narasi dalam bahasa Arab yang untuk 

memahaminya masih harus diterjemahkan lagi. Juga setiap penjelasan belum 

diikuti dengan praktik perhitungan langsung, yang membuat kitab ini kurang 

efektif untuk memahamkan pembaca. Dari sisi al-jadwal atau tabel-tabel, kitab 

Sulamu al-Nayyirain belum menampilkanya di bagian dalam kitab, pembaca perlu 

melihat ke lembaran-lembaran lain tabel dahulu ketika melakukan perhitungan, 

karena tabel-tabel tersebut masih terpisah dari kitab, dan hal ini kurang efisien 

dalam penerapanya jika dibandingkan dengan kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain. 

Dalam datanya, Sulamu al-Nayyirain masih menggunakan auj yang di 

dalam Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain sudah tidak menampilkan auj lagi, sedangkan kitab tersebut langsung 

menampilkan al-wasath. Selain auj dan wasath, harakah ghairu mu’addalahnya 

sama yaitu berisi al-‘alamah, al-hisah, al-khassah dan markaz. Yang juga dalam 

data al-‘alamah keduanya sama-sama mecantumkan yaum, sa’ah, daqiqah dan 

tsawani, dan mecantumkan buruj, darajah, daqiqah, dan tsawani pada al-hisah, 

al-khassah dan markaz. 

 Berbeda dengan markaz yang digunakan dalam kitab Sulamu al-

Nayyirain yang data perhitungan awal bulan tersebut berdasarkan markaz Betawi, 

kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain mencantumkan data markaz dari tempat tinggal sang pencipta kitab 

sendiri yaitu yang bermarkaz di Kediri. Untuk markaz sendiri, setelah diteliti 

penulis mengetahui bahwa di dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati 
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Risalati al-Kamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain rupanya tidak mencantumkan 

lintang dan bujur markaz Kediri tersebut. Sehingga masih dipertanyakan bujur 

dan lintang bagian Kediri mana yang dipakai dalam data kitab tersebut. Dari yang 

penulis dapatkan melalui wawancara dengan putra ke-9 sang pencipta kitab yaitu 

Gus Ulinnuha beliau berkata bahwa “ Lintang dan bujur Kediri yang ada di dalam  

markaz kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati Risalati al-Kamarain fi 

Ijtima’i al-Nayyirain itu memakai lintang 7° 49” dan bujur 112°.” Uniknya 

menurut keterangan beliau, bahwa titik lintang dan bujur tersebut diambil dari 

kantor pos Kediri, yang pada zaman tersebut, yaitu pada zaman penjajahan 

Jepang, adalah tempat yang paling mudah untuk diketahui titik koordinatnya, 

karena kantor pos berfungsi sebagai jasa pengiriman surat, wesel maupun 

telegrap. 

Berikut ini adalah perbedaan tabel antara perhitungan harakah Sulamu al-

Nayyirain dan Risalatu al-Qamarain. 

Tabel 1. Harakah Sulamu al-Nayyirain 

 Al-alamah Al-hisah Al-khasah Al-markaz Al-auj 

 H J M B J M B J M B J M B J M 

1430 3 2 4 11 28 33 1 8 13 6 25 10 3 12 26 

8 6 22 28 2 4 24 10 18 24 9 4 8 0 0 6 

Sya’ban 2 4 24 6 4 1 5 4 54 5 24 38 0 0 0 

1438 5 4 56 8 6 58 5 1 31 9 23 56 3 12 32 

 

Tabel 2. Harakah Risalatu al-Qamarain 
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 Al-alamah Al-hisah Al-wasath Al-khashah Al-markaz 

 H J M D B DR M D B DR M D B DR M D B DR M D 

1410 2 14 53 59 5 24 34 34 4 2 9 24 8 5 50 54 0 19 59 40 

28 3 6 38 0 7 15 18 24 1 29 50 24 1 4 21 12 1 29 28 0 

8 5 5 52 20 8 5 21 52 7 22 51 12 6 26 31 56 7 22 50 40 

Sya’ban 

1438 

4 3 24 19 9 15 14 50 1 24 50 60 4 6 44 2 10 12 18 20 

 

Bisa kita lihat dalam data mencari al-harakah ghairu mu’addalah dengan 

proses yang sama dan tahun yang sama, datanya berbeda, maka dari itu perbedaan 

yang paling mendasar sebenarnya ada pada data-data utama atau data-data dasar 

dari masing-masing kitab.  

Perhitungan dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-

Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain memakai titik acuan pada waktu matahari 

terbenam rata-rata untuk Indonesia bagian barat (18
j
00

m
). Oleh karena itu setiap 

hasil perhitungan ijtima’ yang telah diperoleh, harus dijumlahkan lagi dengan 

18
j
00

m
, apabila hasil melebihi 00

j 
00

m
, maka dikurangi 24

j 
00

m
, dan ijtima’ terjadi 

pada hari berikutnya, ini artinya awal bulan Kamariah berikutnya terjadi pada hari 

lusa. 

Metode hisab seperti ini memang masih sangat sederhana karena masih 

menggunakan data-data yang sederhana pula. Namun hasil akurasinya bisa 

dibilang sudah mendekati kebenaran dalam hasil uji di lapanganya. Karena kitab 

Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-
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Nayyirain ini adalah terjemahan dari kitab Risalah al-Qamarain jadi tingkat 

keorisinalitasan data-data yang ada dalam kitab aslinya yaitu data-data dalam 

kitab Risalah al-Qamarain masih terjaga tanpa adanya modifikasi.  

Beberapa kelemahan dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati 

Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain menyebabkan kitab tersebut masih 

harus dikoreksi kembali supaya mendapatkan hasil yang lebih akurat. Pasalnya, 

ta’dil yang dilakukan di dalam kitab tersebut masih sangat sederhana, dengan 

hanya melakukan 5 kali ta’dil yaitu ta’dil al-khashah, ta’dil al-markaz, ta’dil al-

syams, ta’dil al-ayyam, dan ta’dil al-syams. Sedangkan dalam perhitungan 

ephimeris koreksi ta’dil dilakukan dalam beberapa koreksi, di antara koreksi-

koreksi tersebut adalah, interpolasi jam ijtima’, interpolasi deklinasi Matahari, 

right ascension Bulan, interpolasi deklinasi Bulan, horizontal parallax, refraksi, 

serta interpolasi cahaya Bulan.  

Selain itu, perhitungan kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati 

al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain tidak mempertimbangkan beberapa hal 

dalam teknis observasi (rukyah), yang dalam penerapanya harus memerlukan 

adanya nilai (data) arah Matahari, posisi Bulan, azimuth Bulan dan Matahari dan 

lain sebagainya. Namun kendati demikian, kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain ini sudah lebih teliti dari 

pada kitab Sulamu al-Nayyirain, karena adanya penyempurnaan dan pengoreksian 

di bagian data sinin majmu’ah dan sinin mabsuthah.  
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2. Akurasi Hisab Awal Bulan Kamariah dalam Kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain 

Sebagai upaya verifikasi hasil hisab awal bulan Kamariah dalam kitab 

Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain, penulis mencoba membandingkan hasil perhitungan dengan kitab yang 

sama-sama hakiki Taqribi nya, yaitu dengan kitab Sulamu al-Nayyirain dan diuji 

sejauh mana keakuratanya dari prespektif hisab Kontemporer, dalam hal ini 

dengan menggunakan algoritma Jean Meeus. 

Penulis juga menggunakan program perhitungan yang berbentuk 

Microsoft Excel, sehingga memudahkan dalam menganalisis perbedaan dan hasil 

yang ada. Tentu program tersebut dibuat berdasarkan metode kitab maupun data-

data di dalam kitab tersebut. 

 Penulis lalu memilih beberapa tahun-tahun yang memang kritis, dalam 

artian tahun tersebut tidak mudah dalam pengamatan hilalnya dikarenakan tinggi 

Bulan yang tidak terlalu tinggi. Jadi contoh tahun tersebut nanti bisa diketahui 

apakah tinggi Hilal condong atau sesuai dengan hisab Taqribi atau bahkan sangat 

jauh dan tidak sama sekali.  

Maka contoh kesimpulan hasil hisab awal bulan Ramadhan dan Syawal 

yang penulis cantumkan adalah pada tahun 1432, 1428, dan 1427 H/2011, 2007, 

dan 2006 M, yang dapat dilihat sebagai berikut:  
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Verifiasi Hisab Awal Bulan Kamariah Dalam Kitab Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan 

Kitab Sulamu al-Nayyirain Dengan Hisab Awal Bulan Sistem Ephimeris 

(Hisab Kontemporer) 

Tabel 3. Hasil Perhitungan awal Ramadhan tahun 1432/2011 M 

 

 

 

 

Dari tabel diatas daat diketahui dahwa selisih ijtima’, antara Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan 

Sulamu al-Nayyirain sebesar 0:42:56. Sementara untuk ketinggian hilal selisihnya 

sebesar  0°21’58”. Untuk perbandingan dengan hisab kontemporer selisih waktu 

ijtima’nya cukup hanya terpaut 2 menit dengan Wasilatu al-Mubtadi’in Fi 

Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain, sedangkan hasil 

perhitungan dari kedua kitab Taqribi tersebut yang paling mendekati kontemporer 

dari sisi waktu ijtima’nya adalah  Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati 

al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain begitu pula dengan sisi ketinggian Hilalnya. 

Tabel 4. Hasil Perhitungan awal Ramadhan tahun 1428/2007 M 

Hasil  
Risalah 

Qamarain 

Sulamu Al-

Nayyirain 
Ephimeris 

Hari ijtima’ Senin Senin Ahad  

Jam ijtima’ 01:37:56 12:55 01:39:46 

Tinggi hilal 8°11’02” 08°33’ 06°28’23,26” 

Lama hilal 0
j
32

m
44

d
 0

j
34

m
 0

j2
5

m
53,55

d
 

Hasil  
Risalah 

Qamarain 

Sulamu Al-

Nayyirain 
Ephimeris 

Hari ijtima’ Rabu  Kamis  Selasa  
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Dari tabel diatas daat diketahui dahwa selisih ijtima’, antara Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan 

Sulamu al-Nayyirain sebesar 0:58:22. Sementara untuk ketinggian hilal selisihnya 

sebesar  0°17’41”. Untuk perbandingan dengan hisab kontemporer selisih waktu 

ijtima’nya cukup dekat. Namun pada ketinggian hilalnya sangat jauh yaitu sampai 

sekitar 9 derajatan.  

Tabel 5. Hasil Perhitungan awal Ramadhan tahun 1427 H/2006 M 

 

 

 

 

Dari tabel diatas daat diketahui dahwa selisih ijtima’, antara Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan 

Sulamu al-Nayyirain sebesar 2:58:09. Sementara untuk ketinggian hilal selisihnya 

sebesar  10°44’56”. Hasil selisih tersebut sangat besar jika dibandingkan dengan 

hasil-hasil yang ada sebelumnya. Sedangkan untuk perbandingan dengan hisab 

kontemporer selisih sangat jauh bisa dilihat dengan harinya saja sudah berbeda. 

Pada perhitungan tabel diatas terdapat selisih cukup besar antar risalah dan sulam, 

Jam ijtima’ 19:37:21 18:38:59 19:44:16 

Tinggi hilal 11°11’19” 11°29’ 02°16’9,41” 

Lama hilal 0
j
44

m
45

d
 0

j
46

m
 0

j
9

m
4,63

d
 

Hasil  
Risalah 

Qamarain 

Sulamu Al-

Nayyirain  
Ephimeris 

Hari ijtima’ Sabtu  Ahad   Kamis 

Jam ijtima’ 19:54:9 16:56 18:45:02 

Tinggi hilal 11°02’56” 00°18’ 01°35’18,43” 

Lama hilal 0
j
44

m
11

d
 0

j
01

m
 0

j
06

m
21,23

d
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menurut telaah penulis hal ini disebabkan oleh data dan koreksi yang mendasari 

perhitungan di masing-masing kitab. 

 Tabel 6. Hasil Perhitungan awal Syawal tahun 1432 H/2011 M 

 

 

 

 

Dari tabel diatas daat diketahui dahwa selisih ijtima’, antara Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan 

Sulamu al-Nayyirain sebesar 1:13:11. Sementara untuk ketinggian hilal selisihnya 

sebesar  0°26’ 05”. Untuk perbandingan dengan hisab kontemporer selisih waktu 

ijtima’nya hanya pada menit, sedangkan hasil perhitungan dari kedua kitab 

Taqribi tersebut yang paling mendekati kontemporer dari sisi waktu ijtima’nya 

adalah Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain, kecuali tinggi hilalnya yang sama-sama selisih 3 sekitar derajat.  

Tabel 7. Hasil Perhitungan awal Syawal tahun 1428 H/2007 M 

 

 

 

 

Hasil  
Risalah 

Qamarain 

Sulamu Al-

Nayyirain  
Ephimeris 

Hari ijtima’ Selasa  Selasa   Senin  

Jam ijtima’ 10:56:11 09:43 10:04:03 

Tinggi hilal 03°31’55” 03°58’ 0°22’28” 

Lama hilal 0
j
14

m
07

d
 0

j
16

m
 0

j
5

m
43,83

d
 

Hasil  
Risalah 

Qamarain 

Sulamu Al-

Nayyirain  
Ephimeris 

Hari ijtima’ Jumat  Jumat    Kamis   

Jam ijtima’ 11:35:32 10:11 12:00:44 

Tinggi hilal 03°12’14” 03°37’ 0°10’46,29” 

Lama hilal 0
j
12

m
48

d
 0

j
14

m
 0

j
0

m
43,09

d
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Dari tabel diatas dapat diketahui dahwa selisih ijtima’, antara Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan 

Sulamu al-Nayyirain sebesar 1:24:32. Sementara untuk ketinggian hilal selisihnya 

sebesar  0°24’ 46”. Untuk perbandingan dengan hisab kontemporer selisih waktu 

ijtima’nya hanya pada menit, sedangkan hasil perhitungan dari kedua kitab 

Taqribi tersebut yang paling mendekati kontemporer dari sisi waktu ijtima’nya 

adalah Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain, kecuali tinggi hilalnya yang sama-sama selisih 3 sekitar derajat. 

Tabel 8. Hasil Perhitungan awal Syawal tahun 1427 H/2006 M 

 

 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui dahwa selisih ijtima’, antara Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan 

Sulamu al-Nayyirain sebesar 1:24:18. Sementara untuk ketinggian hilal selisihnya 

sebesar  0°24’ 09”. Untuk perbandingan dengan hisab Kontemporer selisih waktu 

ijtima’nya sampai 2 jam untuk Sulamu al-Nayyirain, sedangkan selisih waktu 

ijtima’ dengan Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi 

Ijtima’i al-Nayyirain hanya 41’45”. Hasil perhitungan dari kedua kitab Taqribi 

tersebut yang paling mendekati kontemporer dari sisi waktu ijtima’nya adalah 

Hasil  
Risalah 

Qamarain 

Sulamu Al-

Nayyirain  
Ephimeris 

Hari ijtima’ Senin   Ahad     Ahad    

Jam ijtima’ 11:32:18 10:08 12:14:03 

Tinggi hilal 03°13’51” 03°38’ 0°19’26,63” 

Lama hilal 0
j
12

m
55

d
 0

j
15

m
 0

j
1

m
16,18

d
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Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain, kecuali tinggi hilalnya yang sama-sama selisih sekitar 3 derajat. 

Bisa dilihat perbedaan hasil dari ke-3 perhitungan tersebut tidak konsisten, 

terkecuali pada hisab Kontemporer. Ketidak konsistenan tersebut yang sangat 

terlihat pada hasil tinggi Hilal kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati 

al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain  pada syawal tahun 1427 yang hasil tinggi 

Hilalnya adalah 11°02’56”. Hasil tersebut sangatlah jauh dengan konemporer 

dibandingkan hasil Sulamu al-Nayyirain, yang pada tahun lainya bahkan Sulamu 

al-Nayyirain cenderung selalu kurang mendekati nilai kontemporer dibandingkan 

Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-

Nayyirain. Pada tahun tersebut Sulamu al-Nayyirain dan kontemporer hanya 

berselisih 1°17’18.43”. berbeda jauh dengan selisih antara Wasilatu al-Mubtadi’in 

Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain dan kontemporer yang 

berjarak 9°27’37.57”.  

Kendati demikian, penulis mendapatkan kelebihan dari kitab ini. Penulis 

rasa kelebihan tersebut perlu diketahui para pegiat ilmu Falak, agar nanti bisa 

menjadi bahan tambahan dalam pengetahuan terkait macam-macam kitab yang 

memakai hisab Taqribi. Kelebihan dari kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati 

Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain salah satunya yaitu perhitunganya 

sampai pada hasil tsawani, biasanya kitab-kitab Taqribi jarang yang hasilnya 

sampai pada tsawani, termasuk kitab Sulamu al-Nayyirain, jadi akurasinya bisa 

dikatakan bagus di kelas Taqribi. Bisa dikatakan lengkap juga, karena di dalam 

kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-



62 
 

Nayyirain terdapat cara untuk mengetahui arah miringnya Hilal. Ada poin muksu 

al-hila,l nuru al-hilal, dan manzilatu al-hilal. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil analisa penulis, terdapat beberapa kesimpulan mengenai metode 

hisab yang ada pada kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-

Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain, yaitu: 

1. Hisab dalam kitab Wasilatu al-Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi 

Ijtima’i al-Nayyirain memiliki metode yang sama dengan  hisab Taqribi 

sebelumnya, seperti kitab Sulam al-Nayyirain dan kitab Fathu al-Raufi al-Manan, 

yang mengambil data dari tabel-tabel yang telah ada, dan data tabel pertama 

tersebut berasal dari tabel Ulugh Beyk.  Perhitungan dimulai dengan tabel al-

‘alamah dan diakhiri dengan tabel al-markaz, dengan angka yang sudah di 

transliterasi ke dalam angka hindi (1, 2, 3......dst). 

 Dengan metode yang cukup mudah, cepat dan sederhana ini, tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk mengetahui hasilnya. Koreksi yang dipakai 

pun masih sangat sedikit. Data yang dipakai masih memerlukan koreksi ulang 

kembali, data yang dipakai juga hanya berubah setiap hari/tahunnya (bukan setiap 

waktu menurut pergerakan Bumi mengitari Matahari setiap saat), dan interval data 

yang tidak konsisten. 

2. Tingkat keakuratan hisab awal bulan Kamariah dalam kitab Wasilatu al-

Mubtadi’in Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain, ini masih 

tergolong rendah, jika dibandingkan dengan hasil perhitungan kontemporer yang 



63 

 

sudah teruji di lapangan. Walaupun jika dibandingkan dengan Sulamu al-

Nayyirain selisih nya tidak terlalu jauh, tapi pada kenyataanya hasil dari 

perhitungan kedua kitab Taqribi tersebut hasilnya masih berbeda. Jika dilihat 

dari prespektif hisab Kontemporer, hisab kitab tersebut masih jauh. Walaupun 

pada bulan tertentu bisa dekat selisihnya. Karena kitab Wasilatu al-Mubtadi’in 

Fi Tarjamati Risalati al-Qamarain Fi Ijtima’i al-Nayyirain masih menggunakan 

metode hisab Taqribi yang dalam proses perhitunganya masih sangat sederhana, 

maka masih butuh koreksi yang lebih halus lagi, sehingga hasil perhitunganya 

belum tepat untuk menjadi acuan dan pedoman dalam penentuan awal bulan 

Kamariah. 

B. SARAN 

1. Kitab Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati Risalati al-Kamarain fi Ijtima’i al-

Nayyirain adalah kitab terjemahan dari kitab asli yaitu Risalatu al-Kamarain 

karangan Muhammad Yunus Kediri. Sebagai mahasiswa ilmu Falak hendaknya 

kita senantiasa menambah khazanah keilmuan Falak kita. Harapan penulis tidak 

hanya kitab ini saja yang diteliti, kedepanya akan lebih banyak lagi yang 

meneliti kitab-kitab para ahli falak yang belum terlalu dikenal. Tujuanya apa, 

agar kita sadar dan tergugah, kitab yang dibuat oleh para leluhur kita dengan 

peralatan yang sederhana saja mampu untuk mengetahui waktu ijtimak, 

ketinggian Hilal dan sampai kemungkinan lama Hilal terlihat. Hal ini harusnya 

menjadi motivasi tersendiri untuk generasi muda yang sudah hidup di zaman 

modern ini, agar mampu mengembangkan keilmuan Falak jauh dari pada yang 

leluhur kita kembangkan, karena pada era modern ini, peralatan sudah semakin 
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canggih, dan mampu mendukung penuh dalam pengembagan keilmuan Falak 

yang lebih maju lagi. 

2. Sistematika kepenulisan dalam kitab ini masih sulit di pahami, alangkah lebih 

baiknya jika ada penyempurnaan atau perbaikan terhadap sistematika 

kepenulisanya, agar poin-poin yang dimaksud oleh sang pencipta kitab bisa 

lebih mudah dipahami oleh pembaca. 

3. Kitab ini akan bisa lebih akurat lagi jika data-data yang ada di tabel-tabel dalam 

kitab ini di koreksi dan di perbaharui lagi, kemudian dengan menambah 

langkah-langkah dalam ta’dil-ta’dilnya atau bisa dikatakan men-tahqiq-kan 

kitab tersebut, maka hasilnya juga akan sama-sama akuratnya dengan kitab 

kontemporer lainya.  

C. PENUTUP  

Alhamdulillah terucap puji syukur kepada Allah SWT atas segala 

limpahan karunia dan nikmat dalam kehidupan hingga penulis sampai pada 

tahapan akhir perjalanan pendidikan ini. Dengan segala upaya penulis telah 

berusaha menghadirkan yang terbaik dalam penulisan skripsi ini, namun penulis 

menyadari bahwa kesalahan dan kekurangan pasti ada di setiap nafas yang 

dititipkan Allah SWT pada manusia terutama pada penulis dalam penyelesaian 

skripsi ini.  

Dengan segala kerendahan hati penulis sangat mengharapkan kritik dan 

saran yang konstruktif demi kesempurnaan penulisan skripsi ini. Akhirnya 

semoga skripsi ini bermanfaat khususnya bagi penulis sendiri dan untuk orang 

lain.  
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Semoga Allah SWT selalu menunjukkan jalan kebenaran bagi kita semua. 

 

Wallahu a’lam bi al-shawab 
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1. Kapan pertama kali kitab Wasilatu al-mubtadi’in fi tarjamati risalati al-qamarain fi 

ijtima’i al-nayyirain di buat? 

 Risalatu al-qamarain Mulai dikarang oleh ayah beliau pada sekitar tahun 45-50 an 

 Kemudian wasilah al-mubtadi’in selesai ditulis oleh syekh Nawawi pada akhir 

Syakban tahun 1353 H.  

2. Di dalam kitab tersebut tidak dicantumkan markaz Kediri bagian mana, pada 

lintang dan bujur berapakah markaz pada kitab tersebut? 

 Kitab tersebut memakai lintang 7° 49’ bujur 112°. 

3. Data-data tabel dalam kitab tersebut didapat dari mana? 

 Data-data tabel kitab tersebut berasal dari tabel Ulugh Beyk. 

4. Pernah diajarkan/di pelajari di mana saja? 

 Pernah diajarkan di Ringin Anom Kediri. 

 Pernah diajarkan dan dipelajari di Lirboyo Kediri. 

 Pernah diajarkan Jamsaren Kediri. 

 

 



 

Daftar Jawaban dan Pertanyaan wawancara pada 12 Juni 2017: 

1. Siapa nama lengkap syekh Nawawi? 

 Nama beliau adalah Muhammad Nawawi Yunus 

2. Putra dari siapakah syekh Nawawi? 

 Beliau adalah putra dari Muhammad Yunus bin Abdullah bin Umar 

3. Bagaimana informasi terkait keluarga syekh Nawawi? 

 Syekh Nawawi mempunyai 2 orang istri. Mahmudah dan Umi Sa’adah. 

 Dari Umi Sa’adah beliau memiliki 9 orang anak 

1. Muzayyanatu Nuroniyyah 

2. Muhammad Fuad Taqiyuddin Yunus 

3. Fatimatul istifa’iyyah 

4. Tsamrotun Nahdliyyah 

5. Ikhfi Khoiro Ulit Taufiqoh 

6. Fiqotul Izzatin Ni’mah 

7. Ahmad Shofiyullah Ulinnuha 

8. Hamid Syamsul Arifin 

9. Mahmud Zubaidi 

4. Sejak kecil hingga dewasa di manakah  syekh Nawawi tinggal? 

 Semenjak kecil beliau tinggal di Ringin Anom Kediri, lalu pindah ke Jamsaren hingga 

beliau wafat 

5. Bagaimana perjalanan beliau menekuni ilmu Falak? 

 Dari kecil beliau mengaji langsung diajarkan oleh ayahnya, mulai sekitar umur 13-14 

tahun beliau mulai mengenal ilmu Falak. 

 Ketika sekitar umur 18-20 tahun baru beliau mulai menekuni Ilmu Falak. 

 Mondok di Lirboyo Kediri, dan tabarukan ke pondok-pondok lainya. 

6. Bagaimana pengalaman mengajar syekh Nawawi?  

 Mengajar ilmu Falak di pondok Ringin Anom Kediri 

 Mengajar disiplin ilmu lainya juga di Ringin Anom Kediri 

 Mengajar di Rumah ketika sudah pindah ke Jamsaren 

 Bekerja di Pengadilan Agama Kediri 

7. Apakah karya-karya syekh Nawawi? 

 Wasilatu al-mubtadi’in fi tarjamati risalati al-qamarain fi ijtima’i al-nayyirain. 

Adalah kitab karya beliau yang menterjemahkan kitab ayahnya risalatu al-qamarain. 



 Tashilu al-amtsal adalah kitab Falak karya beliau yang didalamnya menjelaskan 

tentang hisab Hakiki bi Tahqiq. 

 Dan masih banyak karya-karya lainya di luar ilmu Falak yang masih belum bisa 

terdeteksi. 

8. Bagaimana informasi singkat tentang Lajnah Falakiyyah Yunusiyyah? 

 Lajnah Falakiyyah Yunusiyyah di bentuk sekitar tahun 1970 an. 

 Beberapa program kerja: pembuatan jadwal imsakiyyah, jadwal waktu shalat, hasil 

perhitungan awal bulan kamariah, arah kiblat dan lain-lain 

 Ruang lingkup pendistribusian proker:  Karisidenan Kediri, beberapa wilayah Jatim, 

dan Kementrian Agama Pusat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN FOTO 

 

    

Lampiran Wawancara dengan Ahmad Shofiyullah Ulinnuha  

via Whatsapp 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran Wawancara dengan Ali Mustofa via Whatsapp 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN FOTO 

 

Foto Bersama Gus Ahmad Shofiyullah Ulinnuha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto diambil di kediaman beliau, Jln. Joyo Boyo Gang I,  

No. 7 E, Jamsaren, Kediri.  



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Unggul Suryo Ardi 

Tempat, Tanggal Lahir : Jambi, 27 Mei 1995 

Nama Orang Tua  : Mukhson dan Marini 

AlamatAsal : Jln. Lingkar Selatan I, Ds. Talang Gulo, Rt. 26  

Rw. 06 Kel. Kenali Asam Bawah, Jambi  

Alamat Sekarang : Perumahan Pasadena, Semarang 

Email : Unggullegend@Gmail.Com 

No Hp : 081295846462 

Jenjang Pendidikan : 

A. Pendidikan Formal 

1. SDN 214 Pal 10 Kota Jambi (lulus tahun 2007) 

2. MTS Pondok Modern AN-Nur Tangkit, Muaro Jambi (lulus tahun 2010) 

3. MA Pondok Modern AN-Nur Tangkit, Muaro Jambi (lulus tahun 2013) 

4. UIN Walisongo Semarang (2013 - 2017 

B. Pendidikan Non Formal 

1. Pondok Modern AN-Nur Tangkit, Muaro Jambi (tahun 2007-2013) 

2. Pendidikan Bahasa Inggris di Nano Provider Pare Kediri (tahun 2014) 

3. Pondok Pesantren Al-Firdaus Ngaliyan Semarang 

C. Pengalaman Organisasi 

1. PSDM CSSMoRA UIN Walisongo Semarang Periode 2014-2015 

2. Pengurus BEM Fakultas Syari’ah UIN Walisongo Periode 2014-2015 

3. Pengurus PMII Rayyon Syari’ah Periode 2015-2016 

4. Pengurus Nafilah UIN Walisongo Periode 2014-2015 dan 2015-2016 

5. Ketua CSSMoRA UIN Walisongo Semarang Periode 2015-2016 

6. Wakil Ketua I CSSMoRA Nasional Periode 2016-2017 

  

 

Semarang, 16 Juni 2017 

 

 

Unggul Suryo Ardi 

132611049 
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